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PUSAT KEBUGARAN DAN RELAKSASI MENTAL-SPIRITUAL ISLAMI 
P6,:,ekar:lSr:l Pads Program Kegiatan yang Bemuansa Islami dengan Pendekatan 

Perancangan Konsep Seni Ruang Islam 

ABTRAKS 

Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami dalam perancangan 

ini dimaksudkan ingin merencanakan sebuah tempat, yang digunakan untuk 

berolah raga dan berelaksasi yang berorientasi pada kegiatan yang bernuansa 

Islami, sekaligus juga dapat melakukan perawatan tubuh pada satu tempat. 

Kegiatan Kebugaran dan Relaksasi merupakan kebutuhan manusia untuk 

mengembalikan fungsi tubuh pada mekanisme alamiah serta terhindar dari 

stress dan depresi.1 Sehingga dapat tercipta kehidupan yang dinamik dan 

relevan dengan tetap dapat menjaga keseimbangan duniawi dan ukhrawi yang 

terkontrol dengan baik.2 Dimana tempat tersebut dapat juga menawarkan usaha 

peningkatan kesehatan, kebugaran jasmani dan pencapaian ketenangan rohani 

untuk tetap dapat menjaga zhahir dan bathin dalam berelaksasi. 

Untuk merealisasikan misi yang diangkat, maka bangunan yang 

direncanakan akan memiliki beberapa fasilitas yang antara lain: area kebugaran 

fisik dan konsultasi kesehatan, area relaksasi, area hair and beauty treatment 

dan fasilitas penunjang lainnya. Dengan konsep perancangan menitik beratkan 

pada program kegiatan kebugaran dan relaksasi yang bernuansa Islam; dan 

perancarigal1bangUnan dengan pendekatankonsep=Seni R~lang Islam dengan _ 

empat karakteristik utarna yaitu: Seni ruang Ekstaornamentasi, Seni ruang 

Arsitektural, Seni ruang Landskaping dan Senl ruang Urban Planning. 

Dengan tidak meninggalkan dan melanggar kaidah-kaidah yang ada dalam 

ajaran Islam. 

lcbid 
2 konsep Taman Seni Selagor, AI·Quran Mushaf Malaysia 
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Pusat 1CI6uoaran dan refaJi§asi mentaC-Spiritua{Isfami 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

1.1.1 Batasan Judul 

Pusat Kebugaran	 :Tempat orang berolah tubuh agar selalu sehat-bugar 

Relaksasi	 :Pengenduran, pemanjangan 

Mental	 :Bersangkutan dengan batin dan watak manusia, 

yang bukan bersifat badan atau tenaga: bukan hanya 

perkembangan fisik yang diperhatikan tetapi juga 

pembangunan batin dan watak. 

Spiritual	 : Berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, 

batin). 

Islami	 : Bersifat keislaman, akhlak 

. Sehh 199'S =secara· ·umum· pengertian Pusat·· Kebugaran· .dan HI'. 

Relaksasi Mental-Spiritual Islami" adalah Tempat orang berolah tubuh 

agar selalu sehat-bugar dengan cara pengenduran tubuh baik rohani 

maupun batin secara Islam. 

1.1.2. Kota Bukit Sentul, Bogor 

Bukit Sentul merupakan kawasan komersil dan bisnis yang terbesar dan 

terlengkap di Selatan Jakarta, dengan luas +200 ha. Kawasan dengan 

infrastruktur modern di lokasi yang sangat strategis. Terletak di koridor 

Jakarta- Bogor dan Ciawi, yang akan melayani Kota Bukit Sentul yang 

terus berkembang. Kawasan bisnis yang berrnasa depan cerah, tempat 

1
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Pusat '1(fl6ugaran aan refaRfasi mentaC-Spiritua{Isfami 

yang sangat menguntungkan dengan jangkauan pelayanan yang sangat 

tuas. 

Gambar 1.1
 

Masterplan Bukit Sentul, Bogor
 
Sumber: website Bukit Sentul 

Perencanaan Bukit Sentul yang sangat cermat memungkinkan 

pembangun~!, infrastruktur yang dapat memenuhi kebutuhan sekarang 

maupun masa depan, yang harmonis dengan lingkungan alam serta 

kondisi setempat Bukit Sentul. Bertujuan membangun kota baru di 

kawasan Bogor yang sejuk di Selatan Jakarta, dengan menyediakan 

perumahan dan fasilitas komersial bagi masyarakat yang bekerja di kota 

ini dan sekitarnya. 

Bukit Sentul sebagai kota Mandiri bernuansa resor memiliki keunggulan 

seperti: 

1. Lingkungan berkepadatan rendah 

2. Infrastruktur yang berkualitas dan berkapasitas tinggi 

2
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(PUSat 1(fl6ugaran dan refa5.§asi menta{..Spiritua{Isfami 

3. Manajemen Perkotaan dan jasa pelayanan perkotaan secra 

berkesinambungan 

4. Sumber air bersih yang berada didaerah tersebut 

Gambar 1.2 

Sumber Air Bersih Bukit Sentul
 
Sumber: Website Bukit Sentul
 

__I
i 

Gambar 1.3 

Panorama Alam Bukit sentul
 
Sumber: Website Bukit Sentul
 

1.1.3. Kondisi Geografis Kota Bukit Sentul, Bogor 

Wilayah Bukit Sentul terletak di area perbukitan dengan elevasi 200-600 

m di atas permukaan laut, dikelilingi oleh keasrian lereng-Iereng yang hijau 

dan pemandangan pegunungan ( G. Pancar, G. Hambalang, G. Gede­

Pangrango, G. Salak dan G. Geulis). Lingkungan Perumahan di tengah 
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-----------------------.j.~ 
kawasan kota pegunungan yang alami pada ketinggian 215m-500m diatas 

per lIIukaali laut dengan luas area terpadu I 2500 ha. 

1.1.4 Kesadaran Hidup Sehat Dan Sugar Secara Islam 

Kesehatan dan kebugaran merupakan dambaan setiap orang karena 

dengan tubuh dan jiwa yang sehat berbagai aktivitas dapat dilakukan 

dengan penuh gairah dan percaya diri. 

Islam juga menganjurkan untuk memelihara tubuh dan juga jiwa. Dan juga 

sesuai dengan sabda rasulullah SAW. Menganjurkan pada umatnya untuk 

melakukan olahrags tertentu agar mereka selalu kuat. Di sini juga kita 

dapat melihat bahwa kebugaran jasmani dan relaksasi bagi ketenangan 

jiwa dan batiniah dianjurkan bagi semua orang islam. Dengan tidak 

terkecuali bagi wanita dan juga muslimah selama tidak adanya nafsu 

rendah dan tak ada peraturan islam yang dilanggar. 

Untuk ikut serta dalam suatu olahraga permasalahan utamanya adalah 

bahwa fasilitas olahraga di hampir semua tempat biasa berbaur antara 

pria dan wanita, dan jenis pakaian yang dianjurkan atau bahkan yang ada 

(seperti celana pendek, t-shirt, pakaian olahraga yang ketat, pakaian 

rehling, esc) tioaksesuaiaeligarT islam. Tetapisekarang makindisadari==u 

oleh banyak wanita tidak saja yang muslimah untuk memilih tempat 

olahraga khusus wanita. 

Oleh karena itu mereka membutuhkan tempat atau sarana untuk dapat 

merasakan kernbali kebugaran tubuh tapi dalam waktu yang singkat dan 

dalam hal yang berguna, sehingga kesadaran untuk menjaga dan 

memperhatikan masalah kesehatan yang mendorong mereka untuk 

mendatangi tempat kebugaran dan relaksasi dari rutinitas dengan fasilitas­

fasilitasnya yang sesuai dengan persayaratan Islam. 
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®lsat 1\I6U1Jaran dan refaR§asi mentaf-Spiritua[lsfami 

1.1.5 Trend Dan Gaya Hidup Yang Sesuai Dengan Ajaran Islam 

Kegiat8n kebugaran dan relaksasi bukan barang baru lagi dalam 

kehidupan masyarakat juga wanita dan muslimah. Perkembangan yang 

ada menunjukkan selain untuk memenuhi kebutuhan kesehatan, faktor 

lain yang mendorong adalah munculnya trend (kecenderungan) dan gaya 

hidup. Seiring dengan fenomena semakin tingginya kesadaran kaum 

muslimah dengan menggunakan jilbab kondisi tersebut menuntun pula 

untuk pemenuhan kebutuhan lainnya yang tetap terkait dengan kebutuhan 

dasar kaum muslimah, yaitu merawat kesehatan, kebugaran, kecantikan 

dan ketenangan melalui relaksasi yang membutuhkan tempat khusus 

untuk perawatannya. 

Kecenderungan inilah yang dimanfaatkan oleh penulis sebagai seorang 

arsitek untuk dapat merencanakan dan merancang sarana pusat 

kebugaran dan relaksasi yang dapat mewadahi kebutuhan kegiatan 

tersebut untuk wanita dan muslimah. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1 Permasalahan Umum I 
Bagaimana konsep Pusat Kebugaran dan Relaksasi mental-spirituallslami I 

I 
L 

kecantikan, kekuatan jasmani dan rohani melalui relaksasi bagi wanita 

dan Muslimah khususnya. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana mendapatkan konsep perencanaan&perancangan bangunan 

yang berkonsepkan Seni Ruang Islam. Dan programkegiatan utama pada 

Kebugaran dan Relaksasi yang bernuansa Islami. 
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A. Suasana Islami 
~..~-...-. 01....._._. 01..1 01..1 QlrI QlrI I ~ ....A 

arran Envp. Form. mat Infrs St/cn ops 

BUILDING TASKS 

Physical Millieu: 

Physical Control 

V V V V 

Physical Millieu: 

Function Frame 

V V V V V 

Physical Millieu: 

Social Millieu 

Physical Millieu: 

Cultural 

Symbolization I 
KET V : Bemengaruh 

B. Bentuk Arsitektural Seni Ruang Islami 

Spat Bid. Bid. Bid. Bid. Bid. Land. 
I arran Envp. Form. mat Infrs St/cn ops , 

.._.... --­I !
BUILDING TASKS 

I --.. 
roL Pu1i11i';",'" _\J ---"'l

.~ 

!Physical Control 
l 

V V
I Physical Millieu: I 
Function Frame 

I , 

Physical Millieu: 

Social Millieu 
! 
I 

V V
 

Cultural Symbolization
 

Physical Millieu: V 

KET . V : Berpengaruh 

6
 

i 



'j.,;,.-:..t- 1.~:ij.':.W";"W-",-~_~_'" ~~':"~W";"I:: «~-"'-t-w~ i e-$";"Sit-jW~ ~";"~W&n 

Pusat 1(fl6ugaran dan refaRiasi mentaC-Spiritua{Isfami 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

1.	 Memenuhi fasilitas dan kegiatan yang terpadu dan Islami 

sebagai Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami 

sebagai wadah kegiatan untuk menjaga perawatan kesehatan, 

kebugaran, kecantikan, kekuatan jasmani dan rohani melalui 

kebugaran& relaksasi bagi wanita dan Muslimah khususnya. 

2.	 Menjadikan pengguna jasa menjadi bugar, sehat dan mendapat 

ketenangan jiwa dan rohani. Kebugaran dan kesehatan berawaI 

dari ketenangan jiwa dan rohani yang bersih dan sehat, yang 

akhirnya melahirkan pikiran dan mental yang sehat dan bisa 

menjalankan hidup penuh keseimbangan tanpa adanya 

ketegangan dari rutinitas sehari-hari. 

1.3.2. Sasaran 

1.	 Menghasilkan konsep fisik ruang yang representatif melalui 

penataan ruang luar dan penataan ruang dalam serta 

persyaratannya dan variasi pengolahan bentuk arsitektural 

bangunan yang di adaptasi dari konsep sen; ruang Islam. 

Penataan ruang harus dipertimbangkan· dengan benar agar __ I
 
dapat memberikan rasa nyaman, aman dan senang bagi 

I pengunjung, baik dalam hal pencahayaan, penghawaan, 
I 

I,	 sirkulasi dan gerak. 

2.	 Kaum Muslimah khususnya di kawasan Perumahan Bukit Sentul 

dapat dengan mudah memperoleh sebuah Pusat Kebugaran 

dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami yang mewadahi 

perawatan kesehatan, kebugaran, kecantikan, kekuatan 

jasmani dan rohani melalui kebugaran& relaksasi dengan 

metode Islam. 
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Pusat 1(fl6ugaran dan reCaR}asi mentaf-Spiritua{IsCami 

1.4. Batasan dan Lingkup Pembahasan 

Ulltuk menghasilkan suatu arahan di deism konsep perancangan sebuah 

Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual, sebagai wadah 

perawatan kesehatan, kebugaran, kecantikan, kekuatan jasmani& rohani 

yang berkarakter nuansa Islami dan sarana pendukungnya. Adapun 

pembahasan meliputi: 

1.	 Makro: Perencanaan pengolahan massa terhadap site dan 

fasilitas-fasilitas penunjangnya seperti entrance, taman, parkir 

dan olahan sekitar site. 

2.	 Mikro: Pembahasan tentang karakter Program kegiatan, 

metode kegiatan, pola keruangan dan penampilan bangunan 

yang mentransformasikan konsep Seni Ruang Is/ami dari 

berbagai contoh- contoh bangunan berarsitekturkan Islam. 

1.5.	 Metode Pembahasan 

1.5.1. Pencarian Data 

A.	 Survey Lokasi : Observasi terhadap lokasi, analisa site dan lingkungan 

sekitar site. 

B.	 Studi Literatur: 1
 
1.	 Mempelajari hal-hal tentang Pusat Kebugaran dan Relaksasi. 

2.	 Studi banding terhadap fasilitas yang mempunyai kemiripan fungsi. 

3.	 Studi Iiteratur tentang perancangan-perancangan yang terkait 

denganjudul. 

C. Studi Presedent: Memahami tentang konsep-konsep Seni Ruang Islam 

dengan melihat atau membandingkan dengan bangunan-bangunan Islam 

yang sudah ada dan terkenal. 
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Pusat 1:(t6U{Jaran aan rektkiasi mentaf-SpiritlUl[ISktmi 

1.6. Keaslian Penulisan 
,

Pusat Kecantikan dan Kebugaran di Yogyakarta (Nur Aini Khoi'Ul ........-,-,
 

Pusat Kebugaran dan Perawatan (Hakimi). 

I.7. Kerangka Pikir 

r='''''='''''O"''~,"=''''''''=""''=='ec..~,.,." ,.,,,,,,==,.~ -•.,""'."""' ==- ~-l 

~J IDENTIFIKASI PERMASALAHAN .,---------+ · Kesadaran hidup sehat dan bugar secara Islami 

If I : ~:::~=::::::::;::: J~ 
~ yang berdekatan dengan kawasan Islami 

KARAKTERISTIK 
KEGIATAN t.=,=..",,,=;=",O"''''''=',"''"'_''''':"''''''"'''='~.'==''''''''_=.---="-" __.~ 
a.	 Kebugaran fisik 

-prog. olahraga fisik 
-prog. Kesehatan tubuh 

b.	 Prog.Perawatan 
-Hair Treatment 

~'t~.I~,.o;!'.w.u:l~~~~~-= ..~•.~:nm:e£2!JZSi5i-Beauty Treatment 
c.	 Kebugaran Mental
 

Spiritual (relaksasi)
 PERMASALAHAN
 
-Meditssi
 UMUM
 
-Yoga
 Bagaimana konsep Pusat Kebugaran dan Relaksasl mental-spiritual Islami 

I •	 I 

, menjadi wadah kegiatan untuk menJaga perawatan kesehatan j kebugaran, 

'-'f(ecaillikan, .. irokuatal'ljasmagj dan, rohanLJ1Iel~l!JLrf:tlaksasi bagi wanita dan 
~----....__.. _...- --------.- - -.--

Muslimah khususnya. 

KHUSUS 

Bagaimana mendapatkan konsep perencanaan&perancangan bangunan yang 

berkonsepkan seni ruang Islam. Dan program kegiatan utama pada kebugaran dan 

relaksasi yang bernuansa Islami. 

,	 rcc-r:n..,....,......~.!!Jl.Ii::lI!r.eQ'7S<"!:1'!J!':"n ......,.....,...".••T •• c==ntt"i5$.TIWr'a...........ft?'o;.m~_
 

r'~ 

, 

J 

, 

TlNJAUAN TEORfflKAL 
~ Tinjauan karakter konsep Seni Ruang Islam, tinjauan bentuk penampilan 
bangunan, program Spa Islami dan studi kasus. 
(Alhambra-Spanyol). Tinjzuan arsitektur Islam, Tinjauan IImu kesehatan dan 
Am:jmA 

,	 'lVr:S~S '"'~~ ....~~~..!n\>i~ - n 
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• 

-L ~'"·="=,·=·=·,,='~·~··'=~.lr·=="~-'="""~~=·_-··	 ~ 

~	 +.
~ ,I ANAL/SA 

1.	 Penentuan lokasi dan site 
2.	 Analisa kebutuhan ruang 
3.	 Analisa bentuk penampilan
 

bangunan Pusat Kebugaran
 
dan Relaksasi dengan
 I 
pendekatan karakter konsep 
Seni Ruang Islam yang 
diwujudkan dengan 4 kriteria 
seni ruang islam yaitu: I
a.	 Seni Ekstraornamentasi 
b.	 Seni Arsitektural 
c.	 Seni Lanskaping 
d.	 Seni Urban Planning 

·;····=--~=-~··=,,·~~--:~-~·~l~rKONSNEcPANAAN~	 PERE 

DAN~	 PERANCANGAN 
,

!-..-.....~._-~ 

.,
 
~RANSFO~~ ~ESAIN-J
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Pusat 1(fl6uoaran dan refaR§asi mentaC-Spiritua[Isfami 

BAB II 

DATA AV'JAL 

11.1. Data Kawasan 

11.1.1. Garnbaran Urnurn Kawasan Kota Bukit Sentul 

Kondisi Site 

•	 Site relatit sedikit berkontur 

•	 Site memiliki kedekatan lokasi dengan kawasan islami (masjid) 

•	 Site berada pada posisi view yang baik dan menunjang tungsi 

bangunan. 

•	 Site memiliki jaringan air bersih dan saluran drainase kota. 

11.1.2. Kriteria Pemilihan Lokasi 

....... 

... 

Kawasan 
pendidik 
an, 
ibadah 
(masjid) 
dan 
pengem 
bangan 
pusat 
komer!lll 

\	 11 
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"I 

1



'.l~WC' I.c...:i.l~w~u-,,- . ",c..~w~W~& «c..~C'w~ £C:$~%C:.lW~ ~~~ws<:: 

Pusat 'K/6UlJaran dan reCai,jasi mentaf-Spiritua[IsCami 

~---------------~-----.j~ 
Pertimbangan pemilihan lokasi pada kawasan site harus disesuaikan 

dengan fungsinya yaitu . 

1.	 Ukuran luas site harus mencukupi untuk menamping berbagai 

kebutuhan ruang yang dapat menampung berbagai aktivitas pada 

Pusat Kebugaran dan Relaksasi. 

2.	 Dekat dengan jalan besar yang dapat dilalui oleh 2 kendaraan dan 

pencapaian kearah bangunan Pusat Kebugaran dan Relaksasi, harus 

mudah dicapai pemakai dengan tersedianya sarana transportasi 

sebagai faktor penentu utama pemilihan site dan tersedianya jaringan 

utilitas. 

3.	 Mempunyai kejelasan visual, misalnya arah pandang ke bangunan 

(view) mengarah ke sungai dan tidak terhalang oleh adanya bangunan 

lain serta elemen pelengkap jalan. 

4.	 Mempunyai kedekatan dengan kegiatan-kegiatan Islam, komersil dan 

kawasan perumahan yang strategis. 

Berdasarkan data di atas Lokasi yang sesuai adalah yang berdekatan 

dengan kawasan Islami, yaitu Masjid. 

12 
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11.1.3. Lokasi Site Terpilih 

~\ I I -"',	 ." ,'C 'It:'r~'o - . 
,., :.; ", ;>, \\ '. / 

r ', "~,,,.t, , ' ~ 'w,.,. ~,,_ !I~~': f;; If \ J,f -.,I ~' \."- ~. I ~ 1 ,( ~ ~ ( , ~.,.~..""~\\(',.' ~',,-; \ '~'\, \ ",,1',' , ~....'."~".+.,,,........0':;
;<:< ~~~,:'t.~'~~~~:..;..l •.wt•. , -)::~:":'"
if""

,.'~ ,".-"'" .; ,~.':' ,If!~~j 
. ,_'''' .J. I, . 

I'" 

1', 'x"~,,	 'e• f .....,",'" \,I"f~.,S!;,c'>;:••" .,,/: " . ,/"'" ,./",.,

~~~~j~~ ,:~,'L,~&~~ 
.. Site •••••••••Ej
•
•• 
t 

---!--
BatisSlte 

1. Sebelah utara : pegunungan, persawahan, jalan dan sungai 

2. Sebelah Selatan : Masjid dan rumah makan 

3. Sebelah Timur : perumahan bukit sentul 

4. Sebelah Barat : Jalan Taman Budaya, Bukit Sentul 

Keterangan ; 

•	 Luas Site ± 8.000 m2 

•	 Building Coverage (BCR) = 40% 

•	 Lokasi Site terletak di kawasan Kota Bukit Sentul, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. 
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Berjarak ±10 menit dari Gerbang tol Sentul Selatan • 

Perumaha 
n dan 
jalan 
Umum 

"~~0~ 

u 

~ 

•• 
•• 
•• •••• 
t 

.............. 
• LUAS SITE­. ' ,.....'.
::t8.000 :. ',~' " . '~ 

••••••••••• u 

'" co .. 

Sungai dan 
persawahan 

w
! 
i"i 
~ 
> 

~ 
¥e; 

~ 
.j 

~ 
~ 
~ 
"f 
~ 
~ 
~ 
~ t, 
~ 
! 
'~ 
~•I, 

D 

".. 
=.NJl."l:~""~..xr>~"*,If>t.:r.:,"'''o.l:.'''-'':_",,,",,,''i:\~w::.:r<fOll~_<>l._'o\W4l'!<Mfll!'JlJ.Il;:t!oI'\ot\ ....fIl.' 

" .. 
" 
"IJl 

" " " " II .. 
".. 
II .. 
" 

~ ., 
~ 
~ 

1: 

i 
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~ 
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Pusat 1(j!6ugaran aan refaR§asi mentaf-Spiritua{Isfami 

Pertimbangan Pemilihan Site: 

1.	 Lokasi berada pada jalur umum 

Yaitu tepat berada di pinggir jalan Taman Budaya Kota Bukit Sentul 

yang merupakan jalru kendaraan 2 arah dari arah sekitarnya, 

sehingga dapat memberikan kemudahan akses pencapaian ke 

Lokasi. 

2.	 Lokasi terletak dekat dengan Area Pemukiman dan Komersil 

Site terletak di kawasan Kota Perumahan dan komersil Bukit 

Sentul. 

3.	 Lokasi terletak dengan Kegiatan Ke Islaman 

Site berada tepat disebelah Masjid yang dapat menunjang kegiatan 

ke Islaman. 

4. Lokasi berada pada area dengan View yang mendukung dan 

baik. 

Menghadap langsung kearah sungai, persawahan dan 

pegunungan. 

I 

I 
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Pusat 1(fl6U!Jaran aan refaR§asi mentaC-Spiritua[Isfami 

BAB III 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

111.1. Tinjauan Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spirituallslami 

111.1.1. Pengertian 

Pusat Kebugaran dan Relaksasi adalah tempat untuk melakukan 

Kebugaran dan relaksasi secara teratur. Kegiatan ini biasanya dilakukan 

di ruang tertutup. Penyelenggaraan kegiatan ini harus memenuhi 

persyaratan kesehatan dan ditangani oleh ahli berpengalaman. 

Pada masyarakat fasilitas kebugaran dikenal dengan fitness center. 

Sedangkan fasilitas 

spesifik hanya prog

meditasi. 

relaksasi 

ram kegiatan 

mental 

lebih 

-spiritual 

berori

tidak 

entasi 

ada nama 

pada yoga 

yang 

dan 

111.1.2. Fungsi 

Pusat Kebugaran dan relaksasi mental -spiritual berfungsi sebagai wadah 

kegiatan bagi pihak pengelola untuk menjual jasa maupun barang. 

Sehingga kedua belah pihak saling menguntungkan, antara lain ahli 

kebugaran dan relaksasi serta kllen. Bagl para stat ahli untuk memberikan 
u

konsultasiuoaninstruKsi plOgal m . Keglalan Hulituk liIell fberlkarl jasa 

pelayanan. 

111.1.3. Metode Nuansa Islami Pada Program Kegiatan 

Pada Program kegiatan relaksasi Islami, nilai-nilai Islami ditekankan pada 

mengadakan meditasi dan yoga melalui metode zikir. Meditasi yang 

dipergunakan bernaung pada agama Islam dengan bacaan-bacaan dzikir 

yang dapat kita rasakan melalui nafas serta fikiran, sehingga diharapkan 

ketenangan batiniah untuk tetap menjaga dan merawat zhahir serta bathin 

dapat tercipta. Seperti yang tertulis pada AI-qur'an sebagai dasarnya 

antara lain: 

\ 16 
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Pusat 7(fl6uearan aan refa/ijasi mentaf-Spiritua{Isfami 

a. Surat Ar Radu, ayat 28 

" Orang-orang yang berimsn itu shsn reflaflg tefltram hat; mereka 

dengan dzikir/ingat kepada Allah, ketahuilah hanya dengan dzikir 

kepada Allah hatimu akan tenang, aman tentram ". 

b. Surat AI Munafiqun, ayat 9 

" Wahai orang-orang yang beriman, janganlah sampai jabatan, 

harta bendamu dan anak cucumu serta istri/suamimu menjadikan 

kamu lupallalai mengingat Allah. Kalau (sampai) lupa kepada Allah 

termasuklah kita kepada golongan orang yang merugi dan 

sengsara ". 

c. Surat AI Ahzab, ayat 41 

" Hai orang-orang yang beriman ingatlah kamu kepada Allah 

dengan sebanyak-banyaknya ". 

d. Surat AI Mukmin, ayat 60 

" Mendoakanlah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 

kamu itu". 

e. Surat AI Baqarah, ayat 186 

" Maka sesungguhnya Aku sangat dekat, Aku 

memperkenankan orang yang meminta, apabila ia meminta 

(berdo'a) ". 

Sedangkan untuk pakaian pun ditekankan yang tidak menampakkan 

lekuk liku tubuh wanita tetapi berpakaian yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam dalam berbusana olah raga. Hal tersebut baik dalam 

program kebugaran maupun relaksasi. Karena jenis kegiatan untuk pusat 

kesehatan, kebugaran dan relaksasi yang bersifat khusus yaitu mencirikan 

nuansa IsJami yang dapat mewadahi kebutuhan aktifitas untuk perawatan 

kesehatan, kebugaran, kekuatan jasmani dan rohani bagi wanita dan 

muslimah. Persyaratan yang membuat busana olah raga menjadi Islami 

adalah sebagai berikut: 

• Bahan pakaian harus dapat menyembunyikan warna kullt. 

17 
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Pusat 1\!6UfJaran aan refa~asi mentaf-Spiritua[Isfami 

• Harus cukup longgar agar bentuk tubuh tidak tampak; dan tidak 

menonjolkan bentuk tubuh. 

•	 Tidak mengganggu gerakan, tetapi busana tetap sesuai dengan 

batasan Islam, seperti model baggy dan atasan yang longgar. 

111.2. Tinjauan IImu Kesehatan dan Agama 

111.2.1. Menggunakan Zikir dan Doa bagi Kesehatan 

Kekuatan mental seseorang ternyata mempunyai peran yang sangat 

besar di dalam membantu kesembuhan seseorang dari berbagai macam 

penyakit, baik yang bersifat penyakit jasmani maupun yang bersifat 

psikologis. 

Bacaan- bacaan dalam agama Islam yang disebut dengan zikir-doa, yang 

merupakan formula tertentu yang dibaca secara berulang-ulang dengan 

kondisi psikologis tertentu seperti dilakukan dengan sikap khusyu, 

tawadhu, berkonsentrasi dan dengan penuh pengharapan akan 

terkabulnya doa tersebut, maka akan mempunyai efek menyembuhkan 

yang mengagumkan bagi berbagai penyakit, khususnya yang 

berhubungan dengan stress (tekanan darah tinggi, stroke, penyakit 

jantung dan lain-lain). Dan apabila zikir-doa dilandasi dengan keimanan 

kepada agama dan Allah swr, maka efektivitasnya akan berlipat ganda. 

Efek penyembuhan dari zikir dan doa dalalll· IlmuReookteranaiKellal 

sebagai efek Plasebo. Plasebo berasal dari bahasa latin yang 

terjemahannya adalah "Saya akan menyenangkan Anda". Artinya adalah 

hal tersebut dilakukan untuk menyenangkan atau menenangkan orang 

lain. 

111.2.2. Pengaruh Zikir dan Doa 

Pada saat kita cemas, stress atau khawatir mengenai kesehatan atau jika 

suatu gejala penyakit telah kita rasakan, maka lazimnya kita mengalami 

kecemasan. Kecemasan ini kemudian menjadi penyebab dari "daur 

kecemasan" yang terus-menerus berputar. Dengan kata lain, jika kita 
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mulai merasa sedikit cemas mengenai sesuatu, maka hal ini akan 

nleI angsang pada sistem saraf simpstik kits. Pade ekhirnye sistem saraf 

simpatik ini akan semakin meningkatkan dan memperburuk dampak dari 

stress, termasuk gejala-gejala emosional dan fisik akan suatu penyakit. 

Melalui "respon relaksasi" dengan mengistirahatkan pikiran dan otot-otot 

tubuh dalam melalui zikir-doa secara Islam termasuk didalarnnya adaJah 

sholat, berpuasa, I'tikaf, dll. Secara terus menerus dengan sikap tawadhu, 

khusyu dan penuh pengharapan dipercaya "respon relaksasi" dapat 

memutuskan lingkaran kecemasan tersebut dengan menghalangi kerja 

hormone sistem saraf simpatik. Disampingpembangkitan "respon 

relaksasi" cenderung memutuskan keruwetan pikiran dalam otak kita. 

Respo Relaksasi dapat bermanfaat setidaknya dengan dua cara untuk 

mengatasi masalah kesehatan: 

1.	 jika dokter mengobati dengan memberikan obat atau melakukan 

suatu operasi yang dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan 

mengenai gejal-gejala dan bukan mengeyahkan penyebab 

penyakit, maka "respon relaksasi" tidak demikian. 

2.	 Sekalipun penyakit yang rnemerlukan obat atau operasi, proses 

penyembuhan terbukti akan lebih cepat menggunakan "respon 

relaksasi" bersama-sama terapi khusus lainnya. (Hikmah zikir dan doa, 

tinjauan ilmukesehatan Rahman Sani). 

111.3. Tinjauan Konsep Seni Ruang Islam 

111.3.1. Pengertian Konsep Seni Ruang Islam 

Dalam peradaban Islam dikenal satu bentuk seni visual yaitu "seni ruang" 

(spatial art) yang berupa produk dua dimensi ruang dan merupakan 

sebuah istilah dari sejumlah upaya dan produk kreatif dari bangsa-bangsa 

Muslim. 

Menggunakan kata istilah disini mengandung pengertian bahwa "seni 

Ruang" banyak menghasilkan interprestasi yang berbeda-beda antara 
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bangsa-bangsa muslim dengan bangsa-bangsa non muslim. Kata ruang ~ 
diartikan sebagai lawan dari massa, sebagai KeballKan 

dalam arsitektur. Dari definisi ini, maka seni ruang l1anya akan mencakup 

monumen arsitektural dengan ruang-ruang interior yang bisa dimasuki. 

Tetapi ada pandangan berbeda yang menyatakari bahwa semua seni 

visual dapat dikatakan sebagai seni ruang karena seni visual 

menghasilkan dua dan tiga dimensi ruang. 

Menurut Ismail Raji al- Faruqi dalam bukunya yang berjudul : Cultural 

Atlas of Islam (NY, Macmillan, 1986), seni ruang da/am Islam memiliki 4 

karakteristik utama, yaitu : 

1. Seni Ekstraornamentasi, Yaitu seni yang menggunakan dimensi ruang 

horizontal dan vertikal, selain kualitas isinya yang plastis. Pengertian dari 

kualitas isinya yang plastis adalah unit isinya yang lentur, yaitu kesan 

yang ada tidak hanya berasal dari bentuk-bentuk yang ditampilkan tetapi 

juga berasal dari perubahan ruang-ruang eksterior dan interior 

disekelilingnya. Bentuk dari seni adalah berupa benda-benda yang berdiri 

sendiri-sendiri serta separoh menempel seperti: kran air, pilar, menara, 

pelengkung gapura, jembatan dan terowongan air. Desain dari bentuk ini 

adalah untuk dipandang dari eksteriornya saja, biasanya tidak memiliki 

ruang interior yang bisa dimasuki dan menampilkan berbagai 

pemandangan serta memiliki sejumlah sudut dan bidang dengan 

ornamentasi arabesk yang menghiasi permukaannya. 

2. Seni Arsitektural, Seni yang menampilkan ruang interior dengan 

dimensi-dimensi horizontal dan vertikal ruang interior dengan 

menampilkan pengulangan dan kedinamisan. Bentuk pengulangan 

terdapat pada unit-unit ruang internal dari bangunan dan taman 

sedangkan kedinamisan akan tercipta ketika bergerak berurutan melalui 

ruang-ruang yang ada. 

3. Seni Landskaping, Yaitu suatu bentuk seni yang dikembangkan 

dengan ILlas dan sangat berhasil oleh bangsa-bangsa Islam. Sebagai 
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contoh adalah karya-karya yang berupa seni Hortikultura yang kreatif 

dan indah (penanaman dan pemeliharaan tanaman) dan sen; Akultura 

yaitu i1mu yang memanfaatkan elemen air sebagai media utama dengan 

artistik (kanal, kolarn, air mancur dan air terjun). 

4. Seni Ruang Skala Urban, Adalah seni sebagai hubungan antara satu 

bangunan dengan bangunan lain disekitarnya, dengan ruang terbuka 

disekelilingnya, dengan kampung, kompleks, desa, perumahan kota, atau 

kota ditempat perumahan tersebut berada. 

111.3.2. Ciri- ciri Utarna Konsep Seni Ruang Islam 

A.	 Ciri-Ciri Utama Seni Ruang Islam: 

1.	 Abstraksi, ditolaknya figure-figur sebagai ikonografi dan stilisasi 

atau denaturalisasi atas motif-motif yang di pakai. 

•	 Hiasan penutup (Overlay); transfigurasi metode penutup 

bahn dasar. 

•	 Transfigurasi bahan; mengesampingkan sifat-sifat 

naturalistik bahan dasar dari sagi estetika. Tidak 

mengarahkan perhatian pada berat atau ringan, keras atau 

lYmak, p~d~t atau berpori dari bahan-bahan struktural. Sobot 
·,1 

permukaan dinding secara visual diberi kesan ringan dengan 

penempatan caruk, pelengkung buntu, jendela pintu, dan 

pola-pola dekoratif lain. 

•	 Transfigurasi Struktur; merupakan fungsi tersendiri dari 

ornarnentasi dalam seni Islam. Transfigurasi struktur berarti 

memperbanyak hiasan pada seni ruang serta benda-benda 

yang mudah di bawa dengan cara abstraksi dan 

denaturalisasi. 

•	 Transfigurasi Ruang tertutup; menghilangkan kesan mampat 

(solid) pada ruang. Misalnya, dinding, caruk, kubah, 

pelataran dalam maupun atap. 
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2. UniU Modul, kesatuan uniU modul-modul yang dikombinasikan. 

3.	 Kombinasi Suksesi'f, modul-modul seni ruang yang dikombinasikan 

untuk membentuk kombinasi-kombinasi yang lebih besar pada 

beberapa tingkatan. 

4.	 Pengulangan, unit-unit yang merupakan komponen dari kombinasi 

ruang tertutup atau terbuka, diulang dalam bentuk identik atau 

beragam dalam struktur ruang yang saling tambah (aditif). 

5.	 Dinamisme, pemahaman dan apresiasi atas setiap seni ruang Islam 

yang diperoleh dengan bergerak berurutan melintasi unit-unit 

ruang. 

6.	 Kerumitan 

Seni ruang Islam merupakan salah satu aspek kebudayaan Islam, ini yang
 

menyebabkan Arsitektur Islam tidak lepas dari akulturasi yang terjadi pada
 

daerah tempat ajaran Islam disebarkan. Misalnya di negara muslim di timur
 

tengah.

...•••..•.•........................•........•....••... ....•.•....•
 ~ 

B. Ciri khusus Seni Ruang Islam: 

rL dan -axial.. Dimanacentralitv _dalL_.... 

simetry dapat membantu terciptanya harmony dan unity. 

•	 Menggunakan simbol-simbol 

'..l.:..w(: /.~::'..l~w.:..w~ "'~~W~W':"$ «G~(:W~ f,(:§':"%(:..lW~ ~1>.~w5§ 
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---------------------------.j~ 
•	 Transfigurasi atau Ambiguitas Fungsi; ruang yang tidak . 

hanya dibatasi oleh sata tajuar I penggunaan saja. 

J
 

1.	 Sentuk segi empat
 -unsur-unsur segi empat merupakan simbol alam
D bawah, bersifat statis dan stabil.
 

melambangkan bumi dalam skala makro dan manusia
 

dalam skala mikro.
 

melambangkan keempat arah mata angin, empat
 

unsur fisik bumi, air, udara dan api.
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2. Bentuk Iingkaran -Melambangt<an dlJnia (dalarn bentuk kubah), kosmos, 

O kesatuan (unity, langit), bersifat dinamis. 

- Melambangkan tuhan pencipta alam semesta 

3.	 Bentuk segitiga 

- Melambangkan orientasi tertentu 

- Segitiga mengarah kebawah yaitu bentuk yang aktif 

kearah dunia dan pasif kearah surga. 

«	 ) - Bentuk segi empat dan Iingkaran berintegrasi melalui 

bentuk segitiga yang mewujudkan kedua aspek segi 

empat dan lingkaran. 

111.4. Tinjauan Arsitektur Islam 

111.4.1 Pengertian Arsitektur Islam 

Beberapa pengertian Arsitektur Islam menurut: 

1. Ernst J. Grube 

1 Arsitektur Islam adalah salah satu jenis khusus arsitektur yang 

··1 
j 

merefJeksikan sebuah peradaban yang merupakan ekspresi dari 

kebudayaan yang diciptakan oleh urnat Islam. 

2. John D. Hoag 

Arsitektur Islam merupakan bangunan yang diciptakan oleh 

pengikut Nabi Muhammad SAW antara abad 7-19 bahkan sampai 

sekarang, dimanapun agama Islam berada, dan bangunan­

bangunan pada setiap wilayah memiliki cirri khas masing-masing. 

3. Drs. Abdul Rochym 

Arsitektur Islam Sebagai salah satu bagian dari kebudayaan Islam 

adalah hasil usaha manusia yang berwujud konkrit dalam upayanya 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Jasmani karena 
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Arsitektur Islam merupakan tempat berupa bangunan untuk 

menampung kegiatan manusie; rohenieh kerens memeng telah 

menjadi kenyataan dimana Islam berpengaruh terhadap kehidupan 

kejiwaan manusia. 

•••••••••••••••• &.a •••• ~~Q~.Q;Q~O~~o••• :oooooooooooseeee~ooeeoo~eoeoo•• Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Arsitektur Islam adalah••• Arsitektur yang merefleksikan peradapan dimana Islam berada dan diciptakan•• 
oleh pengikut Nabi Muhammad SAW dari dulu sampai sekarang yang memiliki 

cirri khas pada masing-masing wilayah dan merupakan salah satu bagian dari _ 
•kebudayaan Islam sebagai hasil usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan : 
•

jasmani dan rohan'i.	 : 

111.4.2. Karakteristik Arsitektur Islam 

Karakteristik utama Arsitektur Islam: 

•	 Menggunakan pendekatan struktur yang berani dalam pemecahan 

masalah arsitektur. Misalnya penggunaan kubah dengan diameter 

yang besar. 

•	 Menggurrakan bentuk geometri, simetri dan aksial pada denahnya. 

•	 Memiliki hubungan yang kuat antara bangunan dengan alam. 

Melalui penggunaan air (mengalir atau tidak) serta adanya taman. 
!= 

•	 Permainan skala pada bangunan. Misalnya penggunaan ukuran 

pintu gerbang yang sangat besar yang dilengkapi denagn bentuk 

arc (Iengkung) yang besar serta bentuk arc dengan skala manusia 

sebagai pintu masuknya. 

•	 Menggunakan bentuk-bentuk structural yang menarik seperti kubah 

dengan berbagai macam arc (Iengkung) serta muqamas. Dan 

menjadikan struktur tersebut sebagai dekorasi bangunan. 

•	 Memiliki omamentasi berupa unsur-unsur geometri, flora dan 

kaligrafi. Omamentasi Islam tidak mengenal penampilan makhluk 

hidup. 
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111.4.3. Perkembangan Arsitektur Islam 

Awal munculnya Arsitektur Islam adalah di daerah Arab dimana
 

bnagunan-bangunan masjid dibangun secara sederhana dan apa adanya,
 

sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW sendiri atau
 

semasa nabi masih hidup. Asas perencanaannya terutama berdasarkan
 

asas kegunaan yang harus segera dilayani dalam rangkaian kegiatan
 

yang mendesak. Oleh karena itu maka penampilannya pun sangat apa
 

adanya tanpa variasi-variasi atau kelengkapan apapun.
 

Kemudian masa perkembangan yang benar-benar dapat dianggap
 

sebagai permulaan perkembangan, terjadi pada kurun waktu sesudah
 

wafatnya Nabi Muhammad, pads saat di mulainya penerusan
 

kepemimpinan oleh para sahabat Nabi sebagai khalifah­


khalifah.Memberikan pengaruh pada pembangunan masjid terutama di
 

daerah Arab sendiri sampai Mesopotamia, Persia kemudian Turkestan,
 

kemudian ke barat sampai Mesir, Afrika Utara laJu menyebrang ke
 

Jibraltar ten.~s menuju ke Spanyol dan Perancis Selatan. Karena pada
 

prinsipnya gerakan ini adalah penyebaran agama Islam maka di mana
 

pun terjadi gerakan itu sudah pasti masjid dijadikan sebagai sarana
 

keagamaan Islam.
 

MHlaiabadke.. '1 l,gerakan di~lnJutkan oleh bangsa Turki yang berbeda
"= ~~ 

.J 

da/am pembawaannya dengan bangsa Arab. Arsitekturlslam di Tu·rki _. 

banyak dipengaruhi oleh kaum Seljuk. Pengaruh kaum Seljuk menyebar 

dan diterapkan di seluruh daerah muslim Timur Tengah, bahkan sampai 

juga ke Mesir dan Siria, dimana sebenarnya pengaruh politik kaum Seljuk 

kurang diterima. Namun tidak demikian penagruhnya dalam bidang 

Arsitektur. Saat itu seluruh daerah Iran dan Mesopotamia bersama-sama 

meniadi pusat pengembangan kaum Seljuk yang memberikan pengaruh 

besar kepada budaya Islam di Iran. 

Arsitektur Islam pada masing-masing daerah dipengaruhi oleh kaum 

yangberkuasa di daerah tersebut serta kebudayaan yang telah ada 
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sebelumnya disana, sehingga akhirnya setiap daerah memiliki ciri khas 

sendIn pada bangunan-bangunarillya. 
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BABIV i· 

ANALISA DAN STRAfESI PENYELESAIAN MASAlAH 

IV.1. Analisa Pelaku, Aktifitas dan Bentuk Kegiatan 

IV.1.1 Analisa Pelaku
 

Pelaku Kegiatan
 

A. Tamu I Peserta program 

Merupakan orang yang menggunakan jasa pelayanan fasilitas pusat 

kebugaran dan relaksasi dengan tujuan untuk memperbaharui dan 

memperbaiki keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan jiwa melalui 

beberapa program yang ditawarkan pihak pengelola. Pengunjung 

dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu : 

1.	 Pengunjung Biasa 

Merupakan konsumen yang baru pertama kali datang ke Pusat 

Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami untuk 

menggunakan fasilitas atau mengikuti program yang ada dalam 

jangka waktu kedatangan tidak tetap. 

2.	 Pengunjung Pelanggan 

I
Merupakan konsumen tetap yang secara rutin dalam jangka waktu 

) 
tertentu sesuai dengan program yang diikuti. J 

B.	 Ahli Kesehatan 

1.Dokter 

Memberikan konsultasi dan evaluasi kesehatan serta membantu 

peserta program yang akan dilakukan sesuai dengan kondisi 

kesehatannya. 

2. Ahli Gizi 

Mengatur menu yang tepat sesuai dengan program dan kebutuhan 

masing-masing tamu. 

C.	 Instruktur 
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Memberikan bimbingan I pengarahan dan mengawasi peserta program 

dalam menjalankall kegiatall yang bersifat fisil( dan spiritual seperti 

olahraga dan meditasi yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islam dalam 

berolahraga dan menjaga keseimbangan jiwa dan rohani. 

D. Ahli Perawatan dan Kecantikan Tubuh
 

Bertugas merawat bagian-bagian tubuh seperti kulit, wajah, tangan,
 

dan kaki serta melakukan pemijatan dan terapi bag; peserta program.
 

E.	 Bagian Operasional
 

1.	 Pengelola 

Mengelola administrasi, mengatur kegiatan operasional 

semaksimal mungkin untuk kenyamanan dan kelancaran 
Iprogram kegiatan. I 

2.	 Resepsionis I 
Bertugas mengatur pendaftaran penggunalcustomer. 

3.	 Operasional Administrasi I 
Bertugas mengelola administrasi pusat kebugaran dan
 

relaksasi, seperti mengatur pendaftaran peserta.
 ~J4.	 Operasiorual Bo()k~ Boutique Islamic .... 

Menjaga dan melayani konsurnen yang akan membeli 

pakaian, buku, aksesoris, ataupun peralatan kecantikan 

yang bernuansa Islam. 

5.	 Operasional Cafe 

Menjaga dan melayani konsumen yang datang dan 

menikmati cafe. 

6. Operasional Food and Beverage 

Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan makanan dan 

minuman peserta program. 

7. Operasional Ruangan ( House Keeping) 
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Bertugas mempersiapkan dan membersihkan ruang beserta 

kelengkapannya. 

8.	 Operasional Penunjang ( Mechanical and Electrical ) 

Bertugas merawat bangunan beserta elemen-elemen 

arsitekturalnya seperti listrik dan utilitas. 

9.	 Operasional Keamanan 

Bertugas menjaga pusat kebugaran dengan relaksasi 

IV.1.2. Macam Kegiatan 

1.	 Kebugaran fisik 
..-

Tujuan 

- agar tubuh 

menjadi fit 

- menambah 

semangat dan 

daya pikir 

-melatih gaya 

hidup sehat 

dengan berolah 

raga 

Janis Bentuk Kegiatan Sifat Karakter I 

Kegiatan Kegiatan Kegiatan 

I 

I 

! 

_J 

Senam Senam diruangan 

khusus dengan 

instruktul" yang 

terlatih. 

- privasi Gerakan 

aktif 

I­
I 

Aerobik Program senam - privasi Gerakan 

irama dibawah 

instruktur yang 

aktif 

I 

berpengalaman I 

I 

Konsulta Program konsultasi -privasi 

si kesehatan dengan 

kesehata dokter ahli yang 

mengarahkan wanita 
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T 

dan muslimah T 

mengenai kesenatan 

yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

n 

Gambar2.3
 

Aktifitas Kebugaran Fisik
 

Ruang fitness menjadi salah 

satu tempat yang menunjang 

kebugaran dan kecantikan. 

tempat latihan fisik ini juga 

didampingi oleh instruktur 

It;-·-
Gamber 2.4 

berpengalaman. 

2. Kesehatan Mental- Spiritual (relaksasi) 

Tujuan 

- Melatih 

mengendalikan 

stress 

- melatih 

konsentrasi tubuh 

Jenis
 

Kegiatan
 

1. Yoga 

Sentuk Kegiatan 

- relaksasi mental 

dan penyembuhan 

stress 

Sifat Karakter 

Kegiatan Kegiatan 

- privasi - rileks 

- publik -
konsentrasi 

- tenang 
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secara maksimal 

- mencegah dan 

mengurangi 

depresi 

menjaga-
kestabilan jiwa dan 

emosi dari 

ketegangan hidup 

1 

2. 

Meditasi 

- perawatan mental-

spiritual dengan 

memberikan warna 

lain dan kesempatan 

untuk merefleksikan 

diri 

- privasi 

I 
1 

I 

i 
I 

I 
1 

I 

I 

I 

I
'i 

Gambar 2.5 

Aktifitas Kegiatan Relaksasi 

1 
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3. Perawatan Kecantikan 
Tujuan 

- Untuk menjaga 

dan merawat 

kecantikan tUbuh, 

wajah dan rambut 

secara alami 

- melancarkan 

peredaran darah 

sehingga tubuh 

menjadi lebih 

segar 

-meningkatkan 

kesehatan dan 

kecantikan secara 

keseluruhan ,I 

'f 

Jenis
 

Kegiatan
 

1. salon 

treatment 

- Facial 

- Hair 

treatment 

-
Pedicure 

& 

manicure 

Bentuk Kegiatan 

- perawatan tubuh 

untuk menyegarkan 

kulit wajah termasuk 

membersihkan, pijat 

wajah, leher, pundak 

dan tangan. 

- perawatan 

kesehatan rambut 

seperti creambath, 

potong rambut, 

pewarnaan dan 

hairspa. 

- perawatan 

kesehatan 

kukutangan dan kaki 

Sifat 

kegiatan 

- privasi 

- publik 

Karakter 

Kegiatan 

- rileks 

- tenang 

-
memerluka 

n waktu 

lama 

-dilakukan 

sambil I 

berbaring 

I-gerakan 
I 

pasif 

I-
konsentras 

i 

__I -

Gambar 2.6
 

Aktifitas Kegiatan Perawatan
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Gambar 2.7 

Aktifitas Kegiatan perawatan 

4. Kegiatan Penunjang
 

Fasilitas-fasilitas penunjang yang direncanakan adalah:
 

1. Kolam renang indoor 

Gambar2.8 

Kolam renang indoor 

2. Butik dan toko kosmetik 

3. Cafe 

Gambar2.9
 

Cafe
 

IV.1.3. Analisa Kapasitas Pengguna 

Kapasitas Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami ini 

ditetapkan rata-rata yaitu sekitar 20 tamu. Sedangkan untuk pegawai 

sekitar 5 orang untuk servis, 15 orang untuk staff ahli dan 5 orang 
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pengelola agar tamu dapat m~nerim_a pelayanan yang memuaskan dan 

maksimal dari pegawainya. 

IV.1.4. Asumsi Jadwal Kegiatan 

=> Untuk perawatan kecantikan yang membutuhkan waktu 3 jam, maka 

untuk 1 hari digunakan 4 sesi, yaitu : 

i. 08.00- selesai 

ii. 12.00- selesai 

iii. 16.00- selesai 

iv. 20.00- selesai 

=> Untuk kebugaran fisik seperti fitness tidak ditentukan jadwalnya. Untuk 

aerobic membutuhkan waktu ± 1- 11/2 jam, maka di buat jadwal 

khususnya dengan 4 kali pertemuan. 

~ Pagi : 1. 06.00- selesai 

2. 07.30- selesai 

~ Sore: 3. 15.00- selesai 

4. 16.00- selesai 

~ Kesehatan Rohani yang terdiri darl yoga dan meditasi harus memiliki 

waktu yang tepat agar dapat menghasilkan sesuatu yaitu mengembalikan 

fikiran dan mentallahiriah serta batiniah dengan sehat, dengan durasi ± 1­

2 jam saja. 

=> Untuk yoga dilakukan tiap 2 kali sehari, yatu: 

Pagi : 06.00- selesai 

Sore : 16.00- selesai 

=> Untuk meditasi dapat dilakukan sesuai dengan keinginan pengunjung 

karena dapat dilakukan kapan saja dan dilakukan sendiri agar dapat dapat 

berkonsentrasi. 
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IV.1.5. Asumsi Pengelompokkan Kegiatan 

Adapun pengelompokkan kegiatan berdasar atas jenis kegiatan 

yaitu: 

1. Kegiatan reservasil ruang penerima 

2. Kegiatan perawatan dan kecantikan (semiprivat) 

3. Kegiatan kebugaran fisik dan kesehatan 

4. Kegiatan kesehatan Mental-Spiritual relaksasi) 

5. Kegiatan penunjang 

6. Kegiatan servis 

IV.2. Analisa Organisasi Keglatan 

IV.2.1. Studi Aktivitas dan Kegiatan 

Tabel Aktivitas Pelaku 

PELAKU 

1. Tamu/Peserta 

2. Pengelola: 

a. Ahli Kesehatan 

KEGIATAN 

• Mengikuti proses pengenalan program 

• Melakukan konsultasi kesehatan dan check 

kesehatan 

• Melakukan konsulatasi psikologis, gizi dan 

diet sesuai dengan program yang dipilih. 

• Pelaksanaan program 

• Istirahat 

• Melakukan pendataan tamu 

• Melayani fasilitas check kesehatan peserta 

• Memberi saran pada tamu dalam 

menentukan program 

• Melayani konsultasi kesehatan peserta baik 

pada saat , sebelurn, selama maupun 

sesudah pelaksaan program 

• Mengatur menu sesuai dengan program 
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masing-masing 

• Rapat pengelola 

b. Instruktur • Membina dan menjadi pedoman bagi 

peserta 

• Membimbing program kebugaran fisik 

• Membimbing program 

relaksasi tubuh 

kesehatan psikisl 

• Rapat pengelola 

• Membina para tamu melakukan kegiatan­

kegiatan 

C. Ahli Perawatan 

kecantikan dan Tubuh 

• Pengenalan program kecantikan 

kulit dan rambut pada peserta 

wajah, 

• Konsultasi kecantikan 

• Pelaksanaan program 

• Rapat pengelola 

d. Bagian Pengelola • Mengelola kegiatan teknis operasional 

• Memberikan jasa serta pelayanan fontdesk 

dan informasi 

• Mengelola administrasi 

• Rapat pengelola 

e. Bagian Servis • Pengoperasian alat-alat Iistrik, mekanis dan 

utilitas bangunan 

• Merawat kebersihan lingkungan dan taman 

• Menyiapkan perlengkapan program 

• Melayani kebutuhan makan dan minulT1 

• Mengawasi keamanan Iingkungan 

• Melakukan servis antar jemput tamu 
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IV.2.2. Organisasi Ruang Seluruh Unit bangunan 

Unit Kegiatan Pengelola & 
Basket 

Lapangan 104 I Parkir 

1 
Administrasi 
- Rg.Tunggu 
- Rg.Karyawan & Pemasaran 
- Rg.Direktur & Wid Direktur 
- Rg.RapatHall Selamat datang 
- Rg.Sekretaris

(Iwan) 
- KmlWc 

+ 1 
Unit Kegiatan Perawatan 

- Cafe 
Unit Kegiatan Penunjang .. Kecantikan & Konsultasi 
- Butik & Toko Kosmetik - Rg.Pendaftaran

Pelataran Teng~ - Rg.Pedicure & medicureMuslim 
(~hAn) ~ - Rg.Massage 

- Gudang 
- Dapur 

- Rg.Salon 
- Rg.lnstruktur 
- KmlWc 
- Rg.Tunggu 
- Rg. Konsultasi 

~ 

I
~ 

Hall Ke-2 I 

'tl ,. 

i
~~ 

,
fio.
~t 

I
 
~ 
~ 

! 

& Kesehatan 
- Loket & Rg.Pendaftaran 
- Rg.lnstruktur 
- Loker & Rg.Ganti 
- Shower & KmlWc 
- Kolam Renang Indoor 

(ft- "'!#llIIIII1Wiih 

, 

.. 
" 1_' 

VI-ilL--urrrr- "tlIJUl::jtlltlll exunlr "t:l::j~tlltlll "tlIJUl::jtlltlll 

- Rg.Pendafaaran 
- Rg. Loker &Ganti 
- Rg. Shower & KmlWc 
- Rg.Senam 
- Rg.Meditasi &Rg.Yoga (indoor) 
- Rg.Meditasi & Rg.Yoga (outdoor) 
- Rg.lnstruktur 
- Rg.Gudang &Alat 

Kegiatan
 
Outdoor
 

~lMNa.M &2 ;m..Jt·:~m 
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IV.2.3. Pola Hubungan Ruang 

• Kegiatan Pengelola 
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~I I R. rapat I f~ 
~ Rg. R. Direktur ";' ~ 
~~ I F.~ 

~l tunggu utama I ,., 
1
iii i:' 

AI I 
I,'~ i ' ! ,. I I I 1 ktR WI< d" I ~~ Frontdesk -----;;~ --.--...-i-.--....- .... ·_ ..-~ . . Ire ur I:~ 

~"'~ I 
[;11

!I I I
. 
F. 

~ I J" \ 
I R ~ I R. k~rja staff I .J------·--·I 1Kmlwc
I~j g. JItj pemasaran 
1'.1ff
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• Kegiatan Relaksasi (Mental-Spiritual) 

1·':J"$!2i)l'3Ij$I.!I'Z'illlW~J&;MM;~~~~.";llllj'E:m..ml!l'l11/l!l'i!!i111'!i::;;j;" 

I I Ruang I r--,---

Kegiatan 
outdoor 

:'~-WlliiQ~:?i;rZ:;,;':':;J 

Km/wc 

Loker + Ruang 
Ganti 

Rg. 
pendaftaran 

I ~ I Ruang Yoga I 
I I 

Rg. 
instruktur 

Gudang 

I' :\i.;~~.IF3lZ1~Ml»h&hi!A1IB"R~S~~~~~>!WtN).~· .. 
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• Kegiatan Kebugaran Fisik dan kesehatan 

Loket/rg. 
pendaftar 

an 

Ruang 
Konsultasi 

Rg. tunggu 

R. bilas& 
shower 

R. ganti& 
loker 

Kmlwc 

Ruang 
Fitness 

Ruang 
Instruktur 

Gudang 
alat 

Kolam 
renang 
indoor 

Ruang 
I t· h t s Ira aKegiatan 

outdoor 

" 
~ ~ 
~~ 

r@~~!;1"1':::;'1::i:--:w.;*\~",.;q::;"'~~"liFll...;r:;::;:r.\:mY:'1\,=::::i:·.';":-\F r~W;.W&f3'tH'n~:j;:1::W;70:1~~~~~~~~"~~:'I.~~~ ..::::;r:;:~~~~~f'-:::::"·~~~~. 

• Kegiatan Perawatan Kecantikan 

r"i!:'fJ.'.""':!l5-:;~Wr.~.lW''''''iFi!!!MI11!1!f!~~1ltl;'''(''''~ill!fui!ilJ.Th;<IM':lili\Mj""J#,br::..oj.~,WL: 

I I . 

Hall I ~ Rg. Pendaftaran Rg.PedicLire 
dan Medicure 

Rg.Massage KmlWc 

Rg. Konsultasi 

f;o:;;:~~:m!nB"~~~\*iM;~itl'jit;:!~;'·~lMl:1ma~\~~~::~';:"I\~~''{~:~·n·~·-:: '.•.·i~~~*-:H.'{:·$ ..a:::~~ .... ·;;.,·~\"~lA.~}::i'*~~· 
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---------------~I 
IV.2.4. Analisa Zoning 

, 

Bila dilihat dari program serta kebutuhan ruangnya yang telah 

ditentukan, maka disini ditentukan sistem penzoningan ruang-ruang 

menurut pengelompokkannya dalam Pusat Kebugaran dan Relaksasi 

Mental-Spiritual ini, yaitu: 

A. Zone Kelompok Kegiatan Umum: 

» Entrance 

}o> Cafe 

» Boutique book dan Toko Kosmetik Muslim 

}o> Penerimaan/reservasi 

B. Zone Kelompok Kegiatan Kebugaran Fisik dan Kesehatan Tubuh 

C. Zone Kelompok Kegiatan Perawatan 

D.	 Zone Kelompok Kegiatan Mental-Spiritual 

E. Zone Kelompok Kegiatan Servis 

}o> Laundry 

}o> MEE 

Penzoningan bertujuan untuk menempatkan bangunan sesuai dengan 

karakteristik jenis kegiatan yang terwadahi dan tuntutan kegiatan yang 

berjalan didalamnya. Dasar pertimbangan dalam menentukan 

penzoningan site antara lain: 

•	 Adanya sequence pada kegiatan utama 

•	 Tingkat privasi ruang 

• Tingkat kebisingan (noice) 

Dari dasar pertimbangan diatas, maka penzoningan dibagi menjadi 3 

jenis, yaitu : 

1.	 Daerah ramai (publik area), daerah ini merupakan kegiatan­

kegiatan pendukung dan area parkir. 

2.	 Daerah sedang (semi publik area), daerah yang mempunyai tingkat 

interaksi dengan lingkungan luar relatif tidak bebas, berupa 

kegiatan pengelola dan kegiatan informasi. 
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3.	 Daerah tenang (semi privat area), daerah ini berupa kegiatan 

kebugaran fisik dan kesehatan, perawatan kecantlkan dan tubun, 

kegiatan relaksasi. 

4.	 Daerah tenang (privat area), daerah berupa kegiatan servis. 

Berdasarkan analisa di atas, zoning pada Pusat Kebugaran dan Relakssai 

Mental-Spiritual Islami adalah sebagai berikut: 

A.	 Zonning Horizontal 
pilIN~t1Ii!ii~i ..,:;,l'O;l::.«df,k:lW,j~?~!~~':;;;·::-:\i~"'·llti.~;?::'.."Ja\iih~,*":;:~.a~·~aM!titJ!:I{Ailih\j,~Y4·,,:~~F.Er~:l.~"1:;'''''''U1:~i\)":2~flm·:,,~;:~~·.;,.,;.~~;«£~~~~.j~~;f¢l ......b;:;~:6il~::~Wf2.~ilit.~ 

Zona Kegiatan Zona 
utama Outdoor 

I 
- Zona Pelataran Zona Zona Zona Kegiatan L- TengahPengelola Pendukung utama 

I 
Zona Kegiatan 

utama 

B. Zoning Vertikal 

Zona Utama 

Zona Transisi 
(Jembatan) 

Zona
 
Pengelola
 

Zona
 
Utama
 ~ ~ 
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PROGRAM RUANG
 
No. 

1.
 R Kebugaran Fisik 

- R Senam 

1. Meja resepsionis 

2. Rlatihan 

3. R instruktur 

4. R Gilas 

5. R ganti+loker 

6. km/wc
 

- R Aerobik
 

1. Meja Resepsionis 

2. R latihan 

3. R alat 

4. R Instruktur 

5. R Gilas 

6. Ganti+loker 

I-R konsultasi 

_-- .. .._------­

l 
I 

Kapasitas standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luastotal ~as t ang. 

(c rang) (%) satuan (m2) t ~selu uhan 

(m2) (m ) 

2 2m/orang 20 4,8 1 4,8 

20 3,06m/unit 50 91,8 1 91,8 

5 4m/orang 20 21,2 1 21,2 

1 1m/orang 30 1,3 8 10,4 

1 1m/orang 30 1,3 16 20,8 

1 4m/unit 20 4,8 4 19,2 

1 2m/orang 20 4,4 1 4,4 

20 4m/orang 30 104 1 104 

- - 20 13,5 1 13,5 

5 4m/orang 20 21,2 1 21,2 

1 2m/orang 20 4,4 4 17,6 

1 1,5m/orang 20 1,8 6 10,8 

2 2m/orang 20 4,8 3 14,4 354 ,1 
I' 

_.-~. . 

i I 



---

No. 

2. R. Perawatan dan Kecantikan 

(semiprivat) 

- hall 

- meja resepsionis 

- lobilr. duduk 

- toilet 

- salon treatment: 

1. Perawatan rambut 

2. Perawatan wajah 

3. Pedicure+manicure 

Ka Pasitas Standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luas Total ~asbang. 

(0 rang) (%) Satuan (m2) ~ selul l/han 

(m2) (m~ ) 

10 - 90 90 1 90 

2 2m/orang 20 4,8 1 4,8 

20 1m/orang 40 26,4 2 52,8 

1 2mlwc 20 2,4 6 14,4 

1 O,8/unit 30 1,04 6 6,24 

1 3,75m/unit 30 3,9 2 7,8 

1 1,2m/unit 30 1,56 2 3,12 
179.16 

--_. --- --_._----~------.-~------
------- ---- --

----~ 

I 
!' 

---l,.- - .- -­

I 



--- - -
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----~---

No. Kapasitas Standarisasi 

(c rang) 

3. R. Mental-Spiritual 

- Meditasi Indoor 3 9m/orang 

- Meditasi Outdoor 5 10m/orang 

-yoga 15 3m/orang 

.---- . ___ 
.----,._.,_ 0__ -

o ~_~ o __ .~________________ 

Sirkulasi 

(0/0) 

10
 

20
 

10
 

.- __ 0 ____ 0--­

.. _­

323,
 

ang.Luas Luas total uas tUnit 

(m2) uhansatuan I
 ~selu 

(m2) (m ') 

89,129,7 3
 

51,2 51,21
 

54
 1
 

,119~ 

__ o. __ • ____ .o_. _________ ~_. ___________•_____ • • 
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~--

-----~ ----- ._-----~'. -~-

No. 

4. R. Kegiatan Penunjang 

- Cafe 

- Book 

- Lap. basket 

No. 

5. R. servis 

- Laundry 

1. Gudang 

2. R. Supervisor 

3. Toilet 

Kapasitas 

(c rang) 

30 

-

-


Ka pasitas 

(c rang) 

-

2 

1 

Standarisasi 

1,9m2lorang 

12m2/unit 

10,8X23,8/unit 

Standarisasi 

-

4m/orang 

2m/orang 

Sirkulasi 

(%) 

20 

20 

20 

Sirkulasi 

(%) 

20 

20 

20 

Luas 

satuan 

(m2) 

68,4 

12 

515 

Luas 

satuan 

(m2) 

16 

9,6 

4,4 

Unit 

1 

1 

1 

Unit 

1 

1 

3 

Luas total 

(m2) t 

uas t ang. 

~selu uhan 

(m ) 

68,4 

12 

515 

59f .4 

Luas Total 

(m2) 

uas Eang. 

I eselu r-uhan 

(m ') 

16 

9,6 

13,2 

-
-~- ---~-~-~---~~--.--~-.-_._------_.. ­

~-----.--,. --- . - ­



--- -

-MEE 

1. Genset 

2. Sumurair 

3. Tangki air 

4. R. pompa 

5. R.Pengontrol air bersih 

6. R. Pengontrol air kotor 

No. 

R. penerimaJreservasi 

- meja penerima+ informasi 

- R. dudukllobi 

- hall 

- kantor pengelola 

- r. pegawai 

- toilet 

6. 

-
-
-
-
-

-


Ka pasitas 

(c rang) 

3
 

20
 

30
 

3
 

20
 

1
 

--
--

3 1 3 
, 4 1 4 

18 2 36 

9 1 9 

12 1 12 

12 1 12 

114 8 

Luas Unit Luas Total uas Eang. 

Satuan (m2) ~ ~selu uhan 

(m2) (m. ) 

7,2 1 7,2 

17,2 1 17,2 

19,6 1 19,6 

14,4 2 28,8 

48 1 48 

2,4 1 2,4 
123 2 

.. -._~- ----- -1----. 

i,
 
- -

--
--

- -

SirkulasiStandarisasi 

(%) 

2m/orang 20
 

0,8m/orang
 20
 

o16m/orang
 20
 

4m/orang
 20
 

2m/orang
 20
 

2m/orang
 20
 

-" - --­-~- ~,-----



Sumber : A. Architect's Data, Ernest Neufert 

B. Time Saver Standart, Joseph IDe Chiara 

C. Human Dimension and Interi9r Space 

D. Asumsi 

TOTAL LUAS BANGUNAN 

1. R. Kebugaran fisik dan Kesehatan tubuhl 

2. Perawatan Kecantikan dan Tubuh 

3. R. Mental- spiritual (relaksasi) 

4. R. Kegiatan Penunjang 

5.R. Service 

6. R. Penerima/reservasi 

total 

TOTAL LUAS SITE +8.000 M2 

BCR40% 

354,1m2
 

323,62 m2
 

194,1 m2
 

595.4m2
 

114,8 m2
 

123,2 m2
 

--------------------------- + 

1705.2 m2 

--- .. _-­~------~------
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IV.4. Analisa Karakter Konsep Seni Ruang Islam 

IV.4.1. Studi Komparansi Konsep Sem Ruang Islam 

Seni Ekstraornamentasi 

a. Dinding Pelengkung 

Pada dinding-dinding bangunan ini menggunakan ornament 

pelengkung pada dindingnya sehingga memberi kesan tidak ada batas 

antar ruang. Dan pelengkung tersebut hanya menempel dan berulang 

sehingga membentuk ritme/irama. 

b. Void Solid 

Ornament dalam ruangan yang berupa dinding-dinding yang 

memiliki banyak sudut dan kedalaman. Ornament ini menghiasi 

seluruh ruangan bangunan, sehingga cahaya yang masuk kedalam 

ruang dapat diatur dan menciptakan suatu pencahayaan yang menarik 

hal ini merupakan simbol dari cahaya tuhan. Omamentasi berbentuk 

kaligrafil hiasan arabes. 

c. Gerbang/ gate 
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Pada bagian entrance yang biasanya berbentuk persegi panjang 

dengan pelengkung pada bagian atasnya dan mempunyal perbandlngan 

1: 2. Gerbang ini terkesan mengundang ( mengucapkan selamat datang). 

2. Seni Arsitektural, berupa transfigurasi bentuk tertutup, seperti halnya 

pada bangunan Islam biasanya memiliki ruang pelataran dalam 

(courtyard/Shahn). Bila ruang tertutup dibatasi dinding pada tiga sisi, maka 

sisi keempat dibiarkan terbuka menghadap pelataran /halaman sehingga 

pelataran merupakan perluasan dari bangunan dan bangunan merupakan 

perluasan dari pelataran yang berfungsi sebagai pelindung. 

Cirl lain dari bangunan Islam adalah banyaknya ruang-ruang kecil 

bagaikan cerukllubang dan jendela yang bertebaran dimana-mana 

sehingga bisa disebut sebagai tira; bukan sebagai pembatas yang 

memisahkan ruang manusia dari ruang dunia yang lebih besar diluarnya. 

3. Seni Landskaping, memanfaatkan bahan bangunan sebagai objek ! 
utama untuk pengolahan lahan disekitar bangunan. Landskaping adalah 

cara transfigurasi bahan dengan bahan utamanya adalah pohon, semak, 

buah dan bunga, tanaman rambat dan rumput, air dan pancuran. 
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Seni landskaoina Islami tidak memakai atau meniru keadaan alam yang 

apa adanya, seni landskaping yang menampilkan IIngKungan surgawl. 

Taman tidak dibangun hanya sebagai pelengkap sungai atau aliran alami, 

dengan kata lain pemakaian elemen air secara terkendali dan terpola 

dengan mengatur dan mengubah sifat-sifat alami pada Iingkungan 

sekitarnya melalui pola-pola infinit dan simetris. 

4. Seni Ruang Skala Urban, konsep seni ruang Islam tentang tata kota 

(urban Planning) adalah memiliki kegunaan untuk menyelaraskan antara 

perancangan bangunan dengan keadaan kota yang ada, sehingga adanya 

suatu persamaan dan kesatuan yang utuh. 
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IV.4.2. Kesimpulan Studi Komparansi 

ALHAMBRA, TAJ MAHAL DAN MADRASA MIR-I ARAB 

Seni Ekstraornamentasi 1. Gerbangl gate dengan perbandingan 

1:2 yang balance 

2. Dinding-dindingnya menggunakan 

pelengkung-pelengkung yang 

membentuk massa dan repetisi 

3. Void Solid (bukaan-bukaan) pada 

bagian ornamennya dengan bentuk 

arabes (geometri) 

Seni Arsitektural 1. Open Space (courtyard) sebagai 

penyatu memusat ditengah 

2. Cerukan dan jendela pada hampir 

seluruh permukaan massa yang 

membentuk irama 

Seni Landskaping 1. Air digunakan sebagai cermin antara 

bangunan nyata dan maya (bayangan) 

sehingga membentuk keseimbangan 

2. Bentuk Geometri dan Iinier yang 

simetris dengan metamorfosis dari 

bentuk-bentuk alam 
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Seni Urban Planning 1. Adanya keseimbangan dan 

kesirnetrisan antara massa yang satu 

dengan yang lain 

2. Ada kesamaan bentuk massa dan 

fasade dengan Iingkungan sekitar 

IV.5. Analisa dan Tanggapan Terhadap Site 

a. Angin dan Matahari terhadap Site 

Angin 
malam 

S1lE 
-Hl.OOOMZ 

~ ~ • • • • • • 
•

• • ~ • • ~ & * e 
• • • • • • • • • ·0e 

o • 
e u
 
ti
 

~ 9 

o 
.~~~o 'i;i:~{:-'~ ':'(~~1 

":\;'i':~~'" 1";~'"
 
S,ore, ..,.' .~;;
 

i'f~~w ~ •~~"""(/<I ~1;i;:, " 
~';v'~ 

III 

e 
8 

• 
III • 

•
III 

•
• 
•
e 

• 
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@ Tanggapan:
 

~ • Adanya pelataran dalam pada bangunan sebagai tempat lorong angin
 

~ vertical dan masuknya day light sebagi penerangan alami.
 

•	 Penerapan shading sebagai penghalau sinar matahari pada jam2-jam 

tertentu. 

•	 Orientasi bangunan di putar 450 

-~:~.--r::~~~,.~~~...,.,.. ·:-"·~2:!~r··"'!1I·"'·'7fi\~~.:l?di:.,~,-,T ••I1f .\. ~~:i¥" *Wtifl!	 ...J! 

b.	 Kecenderungan site datar kemudian turun kearah sungai 

6	 _ ~~ sunga; }_ 

.'Pi&b:&1GA!Ztiiii6&L&A!&iiBlii&JiiiJiii jigs..."... 'Sii512iiWI.lfZi"..,.... 3 • '*IiEMIb:&1GA!Ztiiii6&L&A!&ii6lii&JiiiiJdii&&&:	 ---.- '\ ' 
Tanggapan:
 

., Memasukkan air ke dalam area perancangan
 

., Menghantarkan bangunan dekat dengan air
 

.0 •••• G •• 0 8 • 0 • e 0 @ e 0 9 9 a ~ 0 e 0 0 • ~~ 

•	 e 

·•• /	 . 0• 
•	 e 
:	 Ke arah sungai 
•	 ..:.. dan bangunan 

:	 I
•	 + •

0 

•	 0 

: Ke arah parit	 : 
o	 dan banQunan I) 

:	 ~ndisi tanah yang cenderung 
••• I) ••• ., ••• 0 I) • «I •• III " • II /II ••• ~ II II 

turun kearah sungai menyebabkan aliran air mengalir kearah sungai. 
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____________________________________1 

Perencanaan perletakan saluran air hujan akan langsung di alirkan ke ~
 
parit yang ada pada site menuJu sunga!. Kondisl ini Juga akan
 

berpengaruh terhadap perencanaan perletakan saluran lainnya.
 

d. Site yang dilewati parit 

9 \;l <1l <;)
\llGI9<11>G€1J o \'!l ~ l);l \lIl @ @ ~ Gl & 0 ".•«IIII• •• • 

· .~M .: ~ : 
• an • 

: , .....r;;;;l :·•• ;, L-J .•• 
· 
•• .•

• 

· ...... ... 
o «I" • " ••• .,• e ••• II ••e. «I •• «I •• 

Tanggapan: 

• Menambahkan jembatan sebagai penghubung 

Penambahan jembatan untuk penghubung sirkulast 

menuju bangunan. 

• Sebagai pemisah antara bangunan dan area parkir 

dart parkir 

I:, 
i. 
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e. View Bangunan 
~~W0~@@0G@0h~~~8e~8B@g09@@@9@QG~o	 _ 

~:.	 $ 

®	 s 
o	 0 

'"	 u I •• ~ o	 ~ ••• Q 

G	 ••• 0 
~	 • e 
i;';	 •• ~ 

('l	 •• SI'IE •• 19 

o	 .:.rJOOW.••• eI 

G	 ~ ~ 
w •• ••	 (Ilj 

D ~ ~ ~ 
@ e 
~	 * 
B	 ~ 0 
o	 ••• m 
~	 ~ ~ 
4!l	 •• IIIl 

o	 •• • 

0~ ~ ~ 0 9 8 • @ ~ @ @ 0 • 0 0 ~ Q ~ ~ 9 9 G • 0 • G ••••• Q-

Tanggapan: 

•	 Secara umum sekeliling view adalah baik, tapi arah view ke sungai 8: 

persawahan (di sisi Timur) dan view kearah Gunung Pancar (di sisi 

Utara) merupakan view yang baik. Kegiatan outdoor yang terdapat 

pada program kegiatan nantinya akan lebih diarahkan kearah view 

tersebut. 

•	 Orientasi bangunan di arahkan ke barat daya yaitu arah kiblat. 
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f. Kebisingan 

(/;) e e 0 (i~ ~~ (:l 0 (;:'} ~,', ~:~ (;) 0 ~~ s~ :3 ~, ~1.' .z~ !Z:'l 8 .: f} <3 ,3 ~ {~ t?l 8; <:::;; ~ ~(2: 

o 0 

@ ~ 

o 0 
@ © 
e 0 

@ @ 

III ~ 

o @ 

e @ 

o @ 

e @ 

G e 
a e 
e 0 
@ ~ 

o @ 

o @ 

o e 
@ ~ 

Q '---_._- Gl 

~ 0 

m ~ 
~ •• 19 e e 1lI III Ql e El (i) G Q III III 0 • (l) ~ 8 0 III .., (t • G Ill> e III G 8 !;i 

Tanggapan:
 

Kebisingan dari kendaraan yang berbatasan dengan jalan umum di bagian
 

depan di beri vegetasi sebagai filter dan tidak meletakkan bangunan yang
 

terlalu dekat dengan jalan.
 

g. Sirkulasi 

.0 ••••••••••••••••••••••••••••••• 0. 

• u.. / ~ , 
Sirkulasi
 

pengelola&
 
servis
 SITE 

-+e.OOOM2 

•• 
Sirkulasi
 

pengunjung
 

: \\· ~
 

..
 
••• 
..
 
• 

:
••• 

._.-_. 
• ••••••••• eo •••••••••••• l!ll •••••••••e 

,I'
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fE=:::i:nce :~u: per_la & ~"S dlbuat te::: :~i:~:i II I 

~ pengunjung agar tidak terjadi crossing dan crowded.
 
L.'J.....~ 'JF'm",=""""~,,,,,;o~"""..:::a~;·m!.T>m'ng"O;<PT"·!T1'1P~~"""'~n""~'":!"mrr~$@Ut/.1'
 .r;::'¢?il'.C' &::o.stNWS&PN jigflMPM­

IV.6. Analisa Pendekatan Penampilan Bangunan 

IV.6.1. Analisa Tata Massa 

Komposisi Keberadaan tata massa bangunan Pusat Kebugaran dan
 

Relaksasi Mental-Spiritual Islami merupakan interprestasi dari bentuk
 

Geometri Persegi. Dan olahan bangunan yang terpotong oleh sumbu­


sumbu yang berpusat pada pelataran tengah yang akan dijadikan dasar
 

pola kesatuan tata ruang dalam dan tata ruang luar bangunan dalam satu
 

wadah lokasi site.
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Pola Seniuk Massa f 

o="='~.r ~ == · .) 

" ... 
~ .. ·• ••." 
m 
~ }~:_;~.{~~;:l'N:: ·~·';.\~stkjP:~\W·g!F~-;;:~ 

" " ,,

• A ••• 

•. .
••.. 

"", " ~ •• v· •• I• • • 
w· 

~ : ~ ~"L-..: == ,: <== ".~ Pusat massa yang brrbentuk persegi dengan 

kemiringan 45°, dijadikan pelataran tengah sebagai sirkulasi penghubung 

antar massa disekitarnya. 

fP 

- ~~
 

•• ?\~
 
" \j 

I !~ 
;;~~ 

• .t~1i~(;;t;cl} f,;;("'~J!~.~~:'~.( 

I . ~./L- .: ~ : _ .:.... Gubahan pola bentuk massa persegi yang 

dikurangi dan ditambahkan, memusat terhadap pelataran tengah untuk 

mengorlentasikan massa bangunan ke dalam. i 
I 

Kegfatan 
pengelola 
It 
penunJang 

( I 

Kegiatan 

Keglatan 
kebugaran 
& 
relaksasi 

-
Kegiatan 
kebugaran& 
penunJang 

perawatanG: 
konsultasi 
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IV.6.2. Analisa Fasad Bangunan 

Pada fasad bangunan perwuJudan Resan konsep sen; ruang Islalll 

diambil dari karakteristik seni ekstraornamentasi dan seni skala urban 

dengan menciptakan keterpaduan pada penampilan bangunan dengan 

menggunakan irama yang seimbang (balance), dan dengan penempatan 

gatel pintu gerbang pada bagian entrance. 

Lebih menonjol 
sebagai gate/iwan 

•
 
•


•• • 
Simetri 

• 
I balance I I SimetM 

secara secara 
vertikal vertikal 

IV.7.Analisa Tata Ruang Dalam 

Tata ruang dalam disusun dengan menggunakan karakteristik seni 

arsitektural dan seni landskaping, yaitu dengan penataan bentuk 

geometri dan linear yang balance dengan penempatan open space 

(pelataran tengah) didalam ruang sebagai pengikat antar ruang dan 

massa bangunan. 
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-------------1­

ls.:~:rx:~~:~:2:~":::~:;;:;:'~:.s.~.:~~:::...:.:.~~:~ mengeLiLingi 
peLataran tengah 
(Shahn) 

Pelataran 
Tengah 
(Shahn) sbg 
penyatu 
bangunan 

., L1NIER I 

IV.7.1. Analisa Sistem Sirkulasi 

1.	 Sistem sikulasi yang digunakan adalah konfigurasi alur gerak yang 

linear, membentuk kisaran/memutar (konsep air) dengan open 

space (Seni arsitektural) ditengah. 

Sirkulasi memutari ft 
bangunanmelewati

(konsep air). 

2.	 Digunakan sistem sirkulasi vertikal dan horizontal. Ruang sirkulasi 

bisa menjadi ruang transisi, ruang pengikat dan ruang kegiatan. 

Dengan penambahan center court (seni Arsitektural) . 

3.	 Selain itu juga penggunaan void solidI bukaan-bukaan (seni 

ekstraornamentasi) sebagai pencahayaan alami agar menimbulkan 

cahaya gelap terang pada ruang-ruang sirkulasi. 

~=~==,·,=··'·..-'-1 ti PELA~ARAN 
aD ~r.6MGAM.SMAMN-} J" 
~_J~ 

t 
""1'1 
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---------------------~~-

an 
I 

! 

pencahayan& 
penghawaan 

pencahayaan alami 

• • 
?-. 

/ \ ' 

:/ .\.. ' 

· ...............•.............
~ 

: Tangga : 

: sebagai sirkulasi :
 

• Vertical antar _~I·I-__•
 
• Massa bangunan :
• •• 
• ·• •

•• 

• 
~ 

•

IV.8. Analisa Tata Seluruh Site 

assa-massa 

arsitektural) sebagai ruang positif di tengah-tengah massa bangunan 

yang mempunyai sifat sebagai pusat. Pada penataan ruang luar diolah 

dan ditata untuk membentuk kelompok yang spesifik kemudian barulah 

massa bangunan yang diinginkan ditata untuk menciptakan 

keseimbangan. Dengan pencapaian kebangunan secara langsung 

yaitu suatu pencapaian yang mengarah langsung masuk melalui jalan 

yang segaris dengan bangunan. 

_ _ 
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I 

B 

I 
I 
I 

Sungai buatan yang 
mengalir dan parit 
luar masuk ke hall 
menuju pelataran 
tengah bangunan 

~---­

L., I 

--+ i•• _ __ • __.,_ .J 

~ --+ 

=~ 

I 

m 

'If... 

• 
•• 

••••• 

e 

•••••••••• 
• •••••••••••••••• ----

Pencapaian ke 
bangunan secara 
langsung 

I,. . ..' 

~,~~~?~: 

•• 

•• 

••• 
•• 
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; 

IV.9. Analisa Hubungan dengan Lingkungan 

I 

I 
i 

Dengan menggunakan karakterrstlk seni skala urban dirnalla 

diwujudkan keterpaduan dan keseimbangan antara massa bangunan 

dengan lingkungan sekitar. 

[ =:;:=::0 =."'".,"~, 'c=,c",," 
'"=~l 

~ L. 
~ ~ 
Lm ~~r~ r;'m~~,n..~ =::Jrz:...,.,-.;n:;:, 

Keterpaduan dengan lingkungan
 
sekitar berupa pemakaian atap
 
limasan dengan material sama I... •
 
dengan lingkungan sekitar.
 

............ IllIiJa+ 

.. 

IV.10. Analisa Pendekatan Sistem Utilitas 

IV.10.1. Sistem Jaringan Listrik 

Secara umum sistem jaringan listrik memiliki dua sumber utama 

aitu PLN dan sumber listrik genset. Jaringan listrik pada Pusat 

Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami ini menggunakan a/at 

untuk menstabilkan arus listrik yaitu UPS ( Uninterupt Power Supplay). 

PLN ~l Meter Listrik I ~I SekringI I 

~
 
I S~kring
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~ listrik 

Seban
Main 

-'" listrik 
Panel 
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Seban 
listrik 

I Genset 
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IV.10.2. Sistem Penghawaan 

1.	 Penghawaan Alaml 

Sistem ini memasukkan udara melalui lubang-Iubang ventilasi 

sehingga terjadi sirkulasi udara yang masuk dan keluar yang 

pemanfaatannya disesuaikan dengan kebutuhan. Sistem ini 

digunakan pada ruang-ruang, antara lain meditasi outdoor, ruang­

ruang yang tidak memerlukan kegiatan khusus, MEE dan ruang­

ruang servis. 
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2.	 Penghawaan Buatan 

Sistem pengl1awaan buatan menggunakan pengkondisian udara 

(AC), yang bertujuan untuk rnengatur kelembaban dan suhu ruang 

sehingga dapat menghasilkan kondisi udara stabil dan 

kenyamanan ruang. Pada ruang-ruang konsultasi, instruktur dan 

pengelola. 

IV.10.3. Sistem Pencahayaan 

1.	 Pencahayaan Alami 

Sistem ini memasukkan cahaya matahari melalui lubang-Iubang 

ventilasi yaitu bukaan-bukaan sehingga cahaya matahari dapat 
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masuk keruangan, pemanfaatannya disesuaikan dengan
 

kebutuhan.
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~i 

~	 Pencahayaan dengan : 
pengaturan gelap·terang 
pada bagian langit-langit 

~ 
ii,'!: 

';~ 

Pencahayaan dengan 
penempati'ln atap skylight I ~.., 
pada atap bangunan yang <I 

membutuhkan pencahayaan 
lebih 

Pencahayaan dengan 
penempatan bukaan· 
bukaan pada dinding 

2.	 Pencahayaan buatan 

Sistem pencahayaan buatan menggunakan cahaya !ampu, yang 

bertujuan untuk mengatur gelap terang ruangan sesuai kebutuhan 

ruang tersebut. 

Iv.10.4. Sistem Utilitas bangunan 

1.	 Sistem Komunikasi 

Penggunaan sistem komunikasi untuk kebutuhan keluar secara 

otomatis menggunakan sistem PABX ( Privat Outomatic Branch 
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Pusat 'l(J6ugaran aan relizRJasi mentaf-Spiritua[lslizmi 

Exchange), dimana sistem ini pada bangunan ditempatkan hampir pada 

semua ruangan keglatan. 

2. Sistem Pemadam Kebakaran 

Penyediaan jaringan dan alat-alat pemadam kebakaran 

ditempatkan pada tempat-tempat yang mudah dijangkau, khusus untuk 

ruang publik menggunakan gas halon atau gas C02. Sedangkan untuk 

ruang-ruang lain digunakan sprinkler atau hoserack dengan bahan air 

yang berasal dari bak penampungan air atau dapat menggunakan 

hydrant. Penempatan sprinkler pad tiap-tiap unit ruang dan menjangkau 

kesemua ruangan, sedangkan untuk hidrant ditempatkan pada jarak 40-60 

meter pada setiap area 800 m2. 

Wet·PIP/' Automatic Sprinkler System I; .... ' ~ :;::;:: 
~='l.O'II 

MMCHUlliS 

.. 

3. Sistem Jaringan Air Bersih 

• Penyediaan air bersih 

Penyediaan air bersih berasal dari sumber air dan PAM yang 

kemudian ditampung delam bak penampungan untuk didistribusikan ke 

dalam unit-unit bangunan. 

I'll 

60 

1­
I 



'J~-::'>(': /.O:;J;'u~-::'>.;>,. . '"01;7-::'>~-::'>~% «0.:0.(':-::'>1;7 f.l:5~e::J-::'>1;7 ~~~SS 

Pusat 1(ft6U1Jaran dan refaf<jasi mentaf-Spiritua{Isfami 

!"W~Jf':"''''''.~i'J?'''.·,. "·':*1·f.~';'·'''''·''-''o;';:·.~ .....:..;;~ ': "-";""7::' ...:.-,. 1:;·.'::":"'~:;'::"': "-':!~:'~"';.~"'':'?'"~_''' ~ ••'.~'.~, .•,~..... '.~ ' '''c.0' • _••" .• "'" .• • iiP:ues .. ~ ....- ..,..~ ....... ~.~. : '_T',"","~"'" ".-.-....~.~~ .••.~ ....'!.,,'~..;~'; ....., ," ,,'... r'''~'''<''''-...::'':''':'::~';''~:·.''t· ...:;..·~·...,..lr.=.....~ rr.;R·.~%.!.~t-·,":iili!o?;'!j".~
 

!
~~I Sumbar I ~ Dialirkan 

ke ruang-Bak 
ruangpenampun~ -..1_1_­

~_.~-~~~~~
 
4. Sistern Jaringan Air Kotor 

• Kotoran Padat 

Disalurkan ke septic tank melalui jaringan pipa tertutup kemudian 

ke sumur peresapan. 

~: ..,.._•..rnY«51a:illt~..am.\W'~\'i~~{l!ih~aifi'#W.'!AP'..wi@tffM),:..raew ¥w *'2 "I 

Kotoran 
padat 

I 
I BTP 

I 
I 

Water 
treatment ~ 

Sumur 
peresapan 

• Kotoran Cair 

Dialirkan melalui jaringan pipa pembuangan tertutup ke STP yang 

kemudian dialirkan ke sumur peresapan. 

I 
Kotoran ~ 

cair 

SumurlBTP I 
.,. 

peresapan 

IV.11. Analisa Akustik 

Sistem Akustik pada bangunan Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental­

Spiritual Islami, harus dapat mereduksi kebisingan yang dapat 

mengganggu proses kegiatan. Penanggulangan terhadap kebisingan 

dapat dilakukan melalui pemanfaatan elemen-elemen alamiah secara 
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optimal. yang juga merupakan ciri seni ruang Islam yaitu akrab dengan 

Jingkungan. 
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IV.12. Analisa Tata Vegetasi 

Fungsi tanaman bukan hanya sebagai estetika saja tapi ada beberapa 

fungsi terhadap bangunan, yaitu: 

•	 Tanaman sebagai pembentuk ruang 

Dapat digunakan dalam beberapa cara: sebagai elemen dinding 

untuk membentuk ruang luar, sebagai kanopi untuk membentuk 

dan tekstur pada dasar tanah. 

G~lmh;-::l' TV, HI
 

LlmH'0n/~ ~~bil,~::;i 1·\i~Hl!x'HI\lJ.- l'u.'lJl'l~
 

S\l!n~\\;j'- llt.:-:;d :'.~~:1ii.)l1;: 
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Pusat 1.\I6U1Jaran dan reCaliJasi mental'-SpirituolIsCami 

• Tanaman sebagai screnlkontrol view 

Pepohonan dapat menutup view yang tidak menyenangkan. Dan 

juga menyaring view dari bangunan/ruang dan membingkai view 

• 

untuk memaksimalkan efek. 
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Tanaman sebagai pengarah sirkulasi 

Mempengaruhi pergerakan, untuk rnengatur latu Iintas pedestrian 

maupun kendaraan bermotor dan menciptakan pengalarnan 

sekuensial tertentu. 
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• Tanaman sebagai komplementator 

Melengkapi objek dalam suatu hngkungan untuk mencapai 

keselarasan dan kesatuan. Contoh penerapannya adalah 

penerusan ketinggian langit-Iangit suatu ruang dengan deretan 

pohon dengan ketinggian kanopi teretentu, untuk menciptakan 

kesatuan dan keselarasan antara ruang dalam dengan ruang luar. 
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BABV
 

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

V.1. Konsep Awal Perencanaan 

Konsep Perencanaan dan perancangan pada Pusat Kebugaran dan 

Relaksasi Mental-Spiritual Islami adalah konsep kontekstual lingkungan 

yang berkaitan dengan keempat karakteristik seni ruang Islam berikut : 

Seni ruang ekstraornamentasi, seni ruang arsitektural, seni ruang 

landskaping dan seni ruang skala urban. Perancangan juga didasarkan 

pendekatan konsep pada bangunan-bangunan Islam yang ada. Ide 

konsep seni ruang Islam agar dapat diterapkan kedalam rancangan 

bangunan, maka memiliki batasan- batasan, yaitu : 

1.	 hubungan bangunan dengan Iingkungan 

2.	 Tataran seluruh site 

3.	 Tataran bangunan 

4.	 Tataran Ruang 

V.1.1. Hubungan Bangunan dengan Lingkungan 

A. Bangunan dengan Kawasan Lingkungan dan Pemukiman sekitar 

•	 Secara fungsional bangunan Pusat Kebugaran dan relaksasi, 

Bukit Sentul ditujukan untuk digunakan dan dimanfaatkan ole 

masyarakat sekitar sebagai sarana perawatan kese'l-+hai::llt~afHn,...-,~~­

kebugaran, kekuatan jasmani dan rohani bagi wanita dan 

muslimah. Pemanfaatan jalan lingkungan sebagai area masuk 

ke bangunan memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 

mencapainya. 

•	 Bangunan yang berada diantara kawasan perumahan, sehingga
 

dapat dijadikan pemersatu bagi bangunan-bangunan sekitarnya.
 

Dan dapat juga dijadikan landmark bagi aktivitas kebugaran dan
 

relaksasi bagi kaum wanita dan muslimah.
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sekitar, maka bangunan harus memiliki karaktenstlk yang 

berbeda baik dari segi penampilan (bentuk) maupun segi 

peruangan yang ada. 

Gapuralwan penanda pada 
bangunan yang menjadf 
awal entrance menuju 
bangunan.Menjadfkan ke 
khasan an Islam yang df 
aplfkasfkan dan 
transffgurasf struktur. 

'--O-------O------l 
e··················~······ 

1t I 

[1-----­
I 
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Pusat 1(fl6U!Jaran dan reCaRJasi mentaC-Spiritua(IsCami 

• Untuk menjadi sesuatu yang berbeda dengan Iingkungan 

Jalan lfngkungan dengan site 
yang tampak tfdak dfbatasf 
pagar tfnggf, menggambarkan 

• ~ adanya hubungan yang erat 
antara lfngkungan luar tapak & 
dalam tapak. Yang membenkan 
akses kemudahan menuju 
bangunan. 

Landmark 
bagi 
lingkungan 
sekitar 

• 

-- . 
Jsat Kebugaran dan 
elaksasi Mental­ •••••• 1
:>iritual Islami bagi 
anita dan muslimah di 
Igkungan sekitar 

L '/ 

•••••• 
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B. Bangunan dengan Sungai 

Sungal dlmanfaatkan dengan mengolah air dtahrkan kedalam 

bangunan menuju kolam air pada area tengah courtyard sebagai objek 

rileksasi untuk menciptakan 

pengunjung/pengguna. Penataan veg

sungai untuk menghindari longsor. 

kenyamanan 

etasi yang teratur 

visual 

pada b

bagi 

antaran 

V.1.2. Tataran seluruh Site 

Tataran seluruh site pada bangunan Pusat Kebugaran dan 

reiaksasi Mental-Spiritual Islami membentuk garis linear dengan bentuk 

massa-massa disekelilingnya geometri persegi. 

IT 

tL~~il~' 
+--­ « ------+ 

, 

II II 
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A. Pola Sirkulasi (Iuar) 

1. Pola slrkulasl yang dlterapkan adalah sirkulasi yang menerus 

dengan vegetasi tinggi (pohon palem dan sejenisnya) sebagai 

pengarah pencapaian. 

$ ~ ~ 0 a ~ ~ ~ e 0 ~ 0 0 ~ G ~ 0 0 0 @ e ~ Q @ G ~ @ Q e @ @ 0 0 0 0 @ e e e 9 ~ e * G • Q e~ 
.. g 
@ 

~ 

pengarah pada
pedestrian/jalan setapak
luar

Vegetasi palem sebagai : 
Q 

III
@ 

0e 
~ "' 

m 
Vegetasi & 

eberingin sebagai
 
peneduh& 

@
 

III 
pengarah IS 

" 
$ "~~ e 
Q ,; :'~y qj 

~ llt~4~;~ ~
 
~ ~ 

• e~ e 

•• •e 

•• •e 

• 0 

$ 0 
•••••••••••••••• 9.8 •••••••••••••••••••••••••••• • 

2. Oi dalam upaya optimalisasi lahan, maka parkir diupayakan 

menggunakan ruang luar seminimal mungkin, namun mampu 

menampung tuntutan kebutuhan. Macam area parkir yang akan 

digunakan adalah: 

• area parkir terbuka 

• parkir bagi kegiatan servis 

Konsep sistem parkir: 

• Parkir sudut 90 

Bentuk tempat parkir yang digunakan pada perancangan 

bangunan adalah parkir dengan sudut 90. Parkir jenis ini 

membutuhkan ruang parkir yang lebih ekonomis, tetapi 
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membutuhkan ruang yang lebih luas dan diperlukan 

kecermatannya dalam memarkir kendaraan khususnya roda 4. 
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3. Sirkulasi utamanya terdiri dari arah pencapaian yaitu kendaraan 

dari arah Barat Galan taman budaya) dengan adanya gerbang 

tersendiri bagi pengunjung, yang dapat langsung menuju area 
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Pusat 1C16UfJaran aan refaRiasi mentaf-Spiritua{Isfami 

parkir pada sisi selatan site dan adanya jalur pedestrian yang dapat 

mengarahkan pengunJung menuJu kompleks bangunan. Sedangkan 

pola sirkulasi pengelola dan servis diarahkan pencapaiannya dari 

arah barat (jalan Taman Budaya) menuju area parkir yang berada 

pada sisi utara site. 

1 

4. Perubahan-perubahan visual pada area sirkulasi dapat berupa 

penempatan kolam dengan tanaman hias, plaza dengan area 

duduk, vegetasi-vegetasi peneduh sehingga dapat memberikan 

kenyamanan visual bagi penggurra bangunan. 

r 
I 
I 

B. Pola Ruang Terbuka 

Ruang terbuka disini adalah ruang secara fungsional dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan-kegiatan publik yang cukup besar. 

Sebagai titik pusat dari ruang terbuka adalah sebuah kolam segi 8 dengan 

fountain. Dari sini pola-pola hortikultura dan akuakultura berupa aliran air 
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dan taman-taman mulai dikembangkan. Penataan ruang terbuka meliputi 

area parkir, area taman, area gazebo, area SISI Rail dan area sel<eliling 

site. 

Aliran air dan taman­
taman yang 
dikembangkan di sisi 
depan bangunan. 
Pengembangan seni 
landscaping ruang Islam. 

Menara sebagai 
pusat seni 
landscaping luar 
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Penataan Plaza yang berbentuk geometri dan simetris dari simbol­

simbol alam dan spiritual yang dapat melambangkan taman seni Islami. 
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D. Elemen Ruang Luar 

Salah satu karaktensbk arsltektur Islam adalah bangunan memlliki 

hUbungan yang kuat dengan alam dalam hal penggunaan air dan 

tanaman: 

1.Tata air 

Air merupakan elemen alam yang dapat mempengaruhi emos; 

manusia, mendatangkan ketenangan dan kedamaiaan. Pada bangunan 

air diletakkan di tengah Pelataran Tengah (Shahn). Elemen ini dijadikan 

sebagai penguat bentuk organisasi terpusat, sebagai elemen pelembut 

massa bangunan. Sungai yang terdapat di lokasi akan dimanfaatkan 

dalarn perancangan dengan mengalirkannya ke dalam bangunan dan 

area-area terbuka luar bangunan, sehingga pemanfaatan air benar-benar 

diolah agar sesuai dengan seni landskaping. 

Pelataran 
tengah (Shahn) 

~m~~
"""\'~~l~ 

I 
V.1.3. Tataran Ruang Dalam 

A. Hubungan Antar Ruang 

Pada rancangan konsep level ruang terbagi kedalam empat komponen 

pembentuk ruang yaitu entrance (hall), Pelataran Tengah, ruang 

fungsional dan taman. Ruang-ruang yang berhubungan erat didekatkan 
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atau diberi akses kemudahan dalam pencapaian dan dihubungkan 

dengan selasar dengan bentukan arc. 

Q Ruang·ruang,,/\ 

B. Pola Sirkulasi 

Sirkulasi ruang yang ada pada Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental­

Spiritual Islam berupa selasar memanjang pada sisi-sisi ruang fungsional 

yang berdiri sendiri untuk menghubungkan bangunan yang satu dengan 

yang lain. Pada ruang yang terbagi secara vertikal tapi masih mempunyai 

hUbungan erat maka akan dihubungkan secara langsung dengan tangga. 
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C. Pola Pelataran Tengah (Shahn) 

Ruang pelataran tengah pada bangunan Islam merupakan karakteristik 

tersendiri, sehingga setiap bangunan Islam selalu didapati pelataran 

75
 



'..1':"'0(: 1.6:'..1;'0';"w= '"":'<::W~w.:...S «":'=(:w<:: tc:nt%(:..I0<:: ~';"<::0S; 

Pusat 1(fl6uoaran aan refa~asi mentaC-Spiritua{Isfami 

tengah (courtyard) ini dengan pola dan bentuk yang berbeda-beda seperti 

penanaman vegetasl sampal berupa lahan Kosong dengan sata titik 

ditengahnya. 

Dalam konsep ini, ruang pelataran tengah dengan adanya vegetasi hidu p 

sebagai peneduh dan area relaksasi yang meneduhkan. Sedangkan pada 

bagian pusatnya ditempatkan sebuah taman kolam dengan pola geometri 

perpaduan bentuk segi delapan. Penempatan pelataran tengah dan 

sungai buatan pada bangunan juga sebagai pengikat antar massa 

bangunan. 

Area 
pelataran tengah 
dgn penutup rumpt 
manila dapat 
dijadikan area 
relaksasi terbuka 
dan bersantai. 

V.1.4. Tataran Bangunan 

A. Fasade Bangunan 

Seni ruang arsitektural pada Fasade bangunan Alhambra dan taj Mahal 

menampilkan keseimbangan/simetris pada kedua sisinya. Dan Buka­

bukaan yang ditampilkan tersusun dengan seimbang dangan dimensi 

lebar dan tinggi yang bervariasi. 
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8. 8entukan Massa 
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Sentuk atap yang mendominasi bentuk atap limasan pada bangunan 

alhambra, sehingga tercipta bentuk yang sallgat sililetris. Hal tersebut 

juga akan terciptanya ruang-ruang yang sifatnya maya pada bagian 

bawah atap. 

Penggunaan atap 
limasan yang erat 
hubungannya 
dengan "ngkungan 
sekitar 

Interprestasi dari pendekatan diatas pada konsep perancangan adalah 

Bentuk massa secara keseluruhan tercipta berdasarkan penempatan 

ruang fungsional. 

V.1.5. Tataran Detail 

A. Detail Iwan Entrance 

Hall pada Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami 

berupa main entrance dan sekaligus sebagai bangunan utuh dengan 

pengertian merupakan elemen pembentuk ruang dari bangunan yang ada 

dan memiliki ruang fungsional dan berusaha menciptakan ruang. 
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Pola pelengkung 
arc yang 
menjadi 
dekorasi 
ornamentasi 
Iwan Entrance 
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I 
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..Iwan masuk 
penegasan art 
arsitektur Islam 
untuk ke 
agungan 

B. Detail Menara Sculpture 

Menara adalah suatu perlambang atau symbol untuk 

mengumandangkanadzan. Pada bangunan Pusat Kebugaran dan 

Relaksasi Mental-Spiritual Islami terdapat satu menaral sculpture yang 

juga menjadi focal point pada tata landscaping ruang luar. Bentukny yang 

terdiri dari 3 tingkap sebagai perlambang dari Iman-Islam-Ikhsan. Bagian 

atas merupakan bentuk limasan yang terbuat dari kaca lampu. Bentuk 

menara juga merupakan transformasi dari gerakan meditasi dan yoga 
I, 
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C. Detail pada Bukaan 

Bukaan-bukaan jendela yang lIIelfiiliki ber,tuk yang seragam 

dengan dimensi lebar dan tinggi yang bervariasi akan mampu memasukan 

udara dan cahaya alami masuk kedalam ruangan. Detail bukaan-bukaan 

jendela pada bidang vertikal berupa lubang-Iubang besar dan kecil yang 

disusun berdasarkan bentuknya. Sedangkan bukaan pada pintu masuk 

dibuat semimonumental mungkin untuk menampilkan kesan lebih agung 

dan berwibawa. 

D. Detail Struktur Kolom 

Struktur kolom terdiri atas dua macam bentuk, yaitu kolom sebagai 

penahan beban dan kolom sebagai dekorasi ruangan. Bentuk kolom bulat 

agar lebih terkesan dinamis dan lebih ramping, sehingga mampu 

menciptakan ruang lebih luas. 
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BABVI
 

HASIL RANCANGAN
 

Situasi 

Unit 
Unit kebugaran 

Unit kegiatan 
penunjang 
(lap. Basket) 

Parkir 
pengunjung 

servis 

Unit 

, 

I 
i 

Parkir 
pengelola 

penunjang& 

Kebugaran 
& Relaksasi 

.', . 
••••........ 

•• & 

• •• •• • ··EJi··• •• • •••••••••• 

••••
Kesehatan 

••• 
kecantikan& 
Unit perawatan 

knn"lJlt""i 

Iwan 

Pelataran
 
pengelola&ad
 
Unit 

• 
Tengah
 

ministrasi
 (Shan) 

Site terletak dikawasan perumahan Bukit Sentul, Bogor dengan luas site ± 

8.000 M2 dan BCR =25%. Site berada di dekat Masjid dan perumahan 

penduduk. Massa bangunan Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental­

Spiritual Islami ini terdiri atas 3 massa bangunan yang terpisah dan 

disatukan dengan selasar dan juga jembatan. Bentukan massa 

mengaplikasikan bentuk geometri persegi yang didukul1g dengan 

81
 



\ J":"wi; 7.c.,:;Jiw..:..w~ 'l"c.,ltw~w":"5 «':"~i;wlt f.e$":"Si;Jw lt ~":"ltW5% 

Pusat 1(I6Uf1aran aan refaRJasi menta(...Spiritua{Isfami 

menggunakan kombinasi atap limasan, atap dak, skylight (kubah dan 

plramlda). Pelataran tengatJ (sllall) teldapat pada baglan tengah 

bangunan dengan permainan pola air yang terpola yang meneruskan 

aliran air yang telah ada pada site dari aliran sungai. Terdapatnya open 

space dan taman-taman luar yang terpola melalui penataan vegetasi 

(holtikultura) dan aliran air (akuakultura) untuk mengganbarkan konsep 

taman Islami pada Seni ruang Islam. 

Siteplan 

GUNUNG PANCAR& 
PERUMAHAN BUKIT 
SEN,.UL 

JALAN 
TAMAN 

PERSAWAHAN&BUDAYA 
PEGUNUNGAN 

t--... ---t 

MASJID& 
RUMAH 
MAKAN 

Hall rnerupakan kombinasi unit-unit pelataran yang bertindak sebagai inti 

yang dikelilingi oleh unit-unit rnodul bangunan lain sebagai penunjang dan 

taman, yang berkembang menjadi kombinasi suksesif dengan adanya 
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gapuraliwan dan paviliun (bangunan pengelela). Massa bangunan 

mer apakall suatu entitas yang lengl<ap dan padu aalam suatu modal 

fungsi bangunan/lingkungan lengkap dengan masjid, unit penunjang (toke 

dan cafe), unit utama (pusat kebugaran dan relaksasi). 

Sirkulasi 

Sirkulasi i· • "";-;"1 Sirkulasi 
pengelola I,,,),, , " • ';, ~ servis& 

~ 

Masuk 
pengelola& 

h;mlno 

r--"----t 

Selasar sbg 
jalur sirkulasi 
dalam 

~rvi~ 

Masuk
 
pengunjung
 

Keluar 
pengunjung 

Jalur sirkulasi masuk pada site yang terbagi dua yaitu untuk masuk 

pengunjllng dengan pintu keluar yang berbeda dan pintu masuk pengelola 

dan servis disisi lain dengan pintu keluar yang sarna. Hal ini juga 

menyebabkan lahan parkir berada di dua sisi yaitu utara (pengelola-servis) 

dan selatan (pengunjung) untuk menghindari crowded dan crossing 

sirkulasi kendaraan. 

Arus sirkulasi pengunjung yang datang dari area parkir diarahkan pada 

satu titik utama sebelum memasuki bangunan utama Islami yaitu Iwan 

Selamat datang. Konsep Seni Ruang Islam yang dinamisme diterapkan 
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pada sirkulasi pengunjung yang diarahkan melewati massa-massa 

bangunan satu dan lainnya dan baglan bagIan pemoemuknya sebelum 

menuju tempat yang dituju. Sehingga pergerakan sirkulasi tidak statis. 

Jalur-jalur pergerakan berupa selasar-selasar, lorong dan jembatan 

ditentukan oleh jarak dan kebutuhan akses untuk pencapaian ke masing­

masing bangunan dan ruang-ruang Pusat Kebugaran dan Relaksasi 

Mental-Spiritual Islam yang merupakan modul-modul internal. 

Tata Tapak 

Tapak terpilih yang berada di kawasan Bukit Sentul berada di lahan yang 

sedikit berkontur tetapi perbedaan ketinggian kontur yang ada tidak terlalu 

signifikan dengan kondisi tanah yang baik. 

Spesi'fikasi Proyek 

Luas Site : ± 8.000 m2 

Luas Bangunan Lantai 1 : ± 2.000 m2 

Luas yang terbangun : ±5.000 m2 

BCR : 40% 

Tata Landscape 

Landscape pertamanan terdiri dari serangkaian modul modul tanah yang 

ditata dan ditanami dengan cermat di selang-seling dengan kolam-kolam 

(seni landscaping yang bersifat unit! modul). Penataan petak-petak taman 

berupa Plaza dan taman-taman dengan susunan bentuk simetri aplikasi 

dar; desain taman Islami, menyamarkan kekhasan bagian-bagiannya dan 

menampilkan sifat aditif dari arabesk spasial. 

Penanaman vegetasi pada penatan landscape site diatur berdasarkan 

fungsinya antara lain: 

• Vegetasi peneduh : beringin dan f1amboyan. 

• Vegetasi pengarah : palem raja dan palem putri. 

• Vegetasi pembatas : palem raja, cemara lilin dan bering in. 
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• Perdu : palem aregu, lantana 

• Penutup tanah . rUI i1put rna"ila. 

Pohony-.--­
berinQin 

Pohon 
palem 

Taman 
luar&plaza 
seni 
landskaping 

cemara 
lilin 

Material 
Pemanfaatan perkerasan 
aliran air batu paras pd 
konsep seni area sirkulasi 
landskaping pengunjung 

Perkerasan 
material 
paving block 
pada area 
parkir 

DENAH
 

Beberapa ruang-ruang yang ada tidak hanya dibatasi untuk satu tujlJan 

penggunaan saja, tetapi dapat rnengakomodasi beberapa kegiatan yang 

tidak terlalu berbeda jauh fungsinya. Denah terdiri atas dari bentuk dasar 

massa persegi. Dengan pelataran Tengah (Shan) sebagai Focal Point dari 

bentuk massa denah yang ada. Pada bangunan Pusat Kebugaran dan 

Relaksasi Mental-Spiritual Islami ini, terdiri dari 2 lantai utama dan 1 lantai 

Mezanin yaitu: 

Denah Lantai 1: 
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Q 

Denah pada 
kanan 

Denah 
unit 
massa 
terpisah

Denah pada
 
satu sumbu
 , 'x"/ 

Denah 
unit 
massa 
t,Qrn;~-::ah 

'\ 

)~ 

~{'~ ... //,/ 

• I sisi 
bangunan 

L 
J 

IIt;lm;l 
r:;;{ 

•	 Lantai 1 (yang berada pada satu sumbu utama) 

1. Hall Selamat Datang 

2.	 Pelataran tengah (Shan)/ courtyard yang terdiri atas taman­

taman dan fountain air. 

3.	 hall kedua, yang mengantarkan pengunjung menuju ruang 

pendaftaran pusat kebugaran dan Relaksasi yang paaa 

lantai 1 terdiri atas: Rg. Loker, Rg. Shower, km/wc, Rg. Yoga 

outdoor, dan kegiatan outdoor. 

4. Rg. Alat dan gudang 

•	 Lantai 1 ( yang berada pada sisi kanan bangunan) 

1.	 Rg. Transisi yang menghantarkan pengunjung menuju unit 

Perawatan Kecantikan yang pada lantai 1 terdiri atas: Rg. 

Pendaftaran Perawatan kecantikan, rg. Duduk, Rg. 

Pedicure& Medicure, Rg. Salon dan Rg. Perawatan 

kecantikan, km/wc, rg. Instruktur, Rg. Konsultasi Kecantikan, 
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rg. senam, dan Perawatan yang terdiri atas 2 ruang dengan 

I<apas,fas ruang yang sarna. 

•	 Lantai 1 (massa terpisah berupa unit bangunan Kebugaran& 

kesehatan) 

1.	 Loket tiket 

2.	 Rg. Karyawan 

3.	 Rg. Loker& shower 

4.	 Rg. Ganti,Kolam renang indoor dan area relaksasi pada 

sekitar unit kolam renang. 

•	 Lantai 1 (yang berada pada sisi kiri bangunan) 

1.	 Rg. Transisi yang menghantarkan pengunjung menuju Toko 

kosmetik dan Buku Muslim. 

2.	 Cafe 

3.	 dapur dan gudang dalam satu bangunan 

•	 Lantai 1 (yang berada diluar massa utamal unit pengelola) 

1.	 Bangunan unit pengelola yang pada lantai 1 terdiri atas: Rg. 

Tunggul duduk, rg. Karyawan& Pemasaran, km/wc, 

Gudang& Rg. Alat. 

2.	 Area meditasi outdoor 

3.	 Area senam outdoor. 
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Denah lantai 2: 

Denah It. 2 massa 
bangunan terpisah 
(pengelola) 

~ 
Denah It.2 
sisi kanan 
bangunan 

Denah pada 
satu sumbu 
lit;lm;l I;lnt;li ') " / 

Denah It. 2 
massa 
bangunan 
terplsah 
(kebugaranft 
kesehatan) 

•	 Bangunan Unit terpisah Pengelola pada lantai 2 yang terdiri atas: 

rg. Direktur, Rg. Wakil Direktur, rg. Karyawan dan gudang. 

•	 Massa bangunan utama yang berada pada satu sumbu utama 

pada lantai 2 terdiri atas: rg. Instruktur dan rg. Meditasi individu. 

•	 Massa bangunan terpisah unit kebugaran dan kesehatan pada 

lantai 2 terdiri atas: fitness center dan loker. 

•	 Massa bangunan utama yang terdapat di sisi kanan bangunan 

pada lantai 2 terdiri atas: rg. Instruktur, rg. Yoga bersama, rg. Yoga 

individu, rg. Meditasi& yoga bersama dan loker&rg. Ganti. 

•	 Pada lantai ini juga terdapat jembatan yang menghubLlngkan 

massa bangunan unit pengelola dengan massa bangunan utama di 

sisi kanan. 

Denah Lantai mezanin: Balkon dan Rg. Instruktur 
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Pusat 1(f6ugaran d'an refaRJasi mentaf-Spiritua{Isfami 

Tampak Bangunan 

Orientasi Oangunan yang dlputar 45 menempatl"<an tampalic depan 

bangunan menghadap barat daya. Hal ini juga dilakukan untuk 

menghindari sinar matahari pada jam-jam tertentu yang sangat 

mengganggu. Penerapan Konsep Seni Ruang Islam pada: 

Abstraksi 

1.	 Hiasan penutup/overlay; diaplikasikan pada dinding yang diplester 

kasar (stucco panel),susunan tegel-tegel keramik pada dinding 

pengelola dan lapisan penghias dari batu, kayu atau di cat. Hal ini 

berfungsi untuk menyembunyikan bahan-bahan dasar yang 

mengarahkan visual kearah transenden bukan alami. 

2.	 Transfigurasi Bahan; adanya caruk-ceruk, pelengkung buntu, 

jendela, pintu dan pola dekoratif lainnya berupa cat, keramik, bata, 

batu dan beton pada permukaan dinding untuk memberikan kesan 

visual ringan pada bobot permukaan dinding. Adanya kubah dan 

atap-atap untuk menyamarkan massa bobot bangunan. 

3.	 Transfigurasi Struktur; adanya jembatan dan menara, selasar­

seJasar pada bangunan yang mengharuskan pengunjung 

melewatinya untuk merasakan keterkaitan antar bangunan yang 

ada. Rancangan gapura/iwan yang masif yang menyamarkan 

4.	 Transfigurasi ruang tertutup; adanya pelataran dalam (Shan). 

Ruang tertutup yang dibatasi pada tiga sisi dibiarkan terbuka pada 

sisi keempat yang menghadap pelataran dalam. Untuk memberikan 

efek secara visual menghilangkan konflik antara manusia dengan 

ruang tertutup dimana mereka berada. Adanya jendela-jendela 

yang bertebaran di mana-mana yang memfungsikan dinding 

sebagai tirai bukan pembatas padat yang memisahkan ruang keciJ 

dengan ruang luar yang lebih besar. Balkon dan teras yang menjadi 

tambahan eksterior pada ruang bangunan yang ada. 

89
 



i 

- '..I2..U(: 7.0:;..I~u2..U-",," . 'l"O{!:U~U2..% «O-"""(:U{!: £elf2..lf(:..lu{!: ~2..{!:Ut5 
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~
5.	 Transfigurasi atau arnbiguitas fungsi; fungsi ruang-ruang yang ada 

tidak hanya dibatasi untul< satu lungsl saJa (mis. rg. Medilasi&yc 'g8 

dapat digunakan secara bergantian).Transfigurasi ini bertujuan 

untuk rnenciptakan ekspresi-ekspresi artistik tauhid dar; seni ruang 

Islam. 

Pengulangan 

Unit-unit ruang terbuka atau tertutup diulang dalarn bentuk-bentuk yang 

sarna. Terlil1at dengan adanya pengulangan bentuk-bentuk 

pelengkung/arc pada tarnpak. 

Tampak Utara 

Jembatan sbgKubah yang Unit 
aplikasimenaungi pengelola 
transfigurasiruangan terdiri dari 2 
struktur senidibawahnya, 

aplikasi 
transfigurasi 
bahan seni 
ruan~ Islam 

-',,·1:11'1""'"'9· 
.. · · · · · .. · .. 

ruang Islam 

• 

· · · 

lantai 

PelenRkung 
berjajar 

.. · aplikasi 
transfigurasi rg. · 6aIDflJlA9 
Tertutup seni 
ruang Islam 
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Pusat XJ6ugaran dan refaliJasi menta[..Spiritua{Isfami 

Tampak Selatan 

Balkon aplikasiGapuraliwan dan 
transfigurasi rg. hall selamat datang 
tertutupaplfkasi transfigurasi ~;~.~ 

"struktur .> 

~ 
,~ 

· 

. 

Pengulangan· jendela-jendela· " aplikasi" ~~!.t~ transfigurasi rg. 
tertutup 

a

··· 

Tampak Barat 

tegel keramik 
Menarapada dinding 
aplfkasipengelola aplikasi ~.~ 

tfllllllt': Dlilll + transfigurasi·"hiasan 
strukturpenutup/overlay 

n · 

·n · 
· · 

Pelengkung­. pelengkung buntu 
6· ~l Teras aplikasi 

~...• pola dekoratif 
aplikasi transfigurasi transfigurasi 
bahanrg tertutup 
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Tampak Timur 

Balkon 
menghadap G. 

$,);,"'; :l ~;. l~ l'J ~~, Pancar aplikasi
;.1 

transfigurasi rg." ";, 
tertutup, " 

.
 
~'. 

" 

Pengulangan · · " Area ruang outdoorbentukan · l.o~'<l~tI~~ untuk kegiatanpelengkung 
$" «lJ~> bersama aplikasi 

ruang terbuka 
arc pd ruang­

transfigurasi 
ambiguitas fungsi 

POTONGAN 

Menggunakan pondasi voetplat 2m x 2m pada kolom-kolom utama yang 

berbentuk bulat sebagai konstruksi penyangga bangunan. Dan pondasi 

batu kali digunakan pads konstruksl struktur bangunan yang terdiri hanya 

dari 1 lantaL Balok pondasi (sloot) diangkerkan pada pondasinya dengan 

jarak angker 1.5m. 
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Potongan A-A 

Rg. Yoga 
individu It.2 \<j ••••..: 

Rg. Instruktur 
:·"·~>I It. mezanin 

Unit 
pengelola& 
administrasi 

I ~.... ~, ;"..........i"'·~ ::~~~~~~han) 

~~~='~::JF'lli 

u 

Rg. 
Perawatan 
keclin Likan 
(salon) 

~~. 

Rg. Massage 
It.1 

.~ 

' 

~~I~'=====I_......f 11£>"&11)'" ..;.'" , , 

&. 

Potongan A-A merLlpakan potongan melintang bangunan Pusat 

Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami. Yang melewati unit- unit 

ruang berupa Rg.penunjang (cafe), pelataran tengah (shan), 

Rg.perawatan kecantikan, Salon. Jenis atap yang digunakan pada rg. 

Penunjang (cafe) adalah atap skylight kubah polycarbonate dengan 

diameter kubah 2m, dengan ditopang rangka kayu. Pada pelataran tengah 

(shan) dengan luas 28m x 10m, difungsikan sebagal selasar paaa Keaua 

sisi dan taman tengah yang menempatkan fountain dengan kaligrafi 

"ALLAH SWT" pada bagian atas dan Kolam air yang terkendali dan terpola 

dibuat serasa membelah pelataran tengah dan menembus fountain. 

Keberadaan jembatan yang difungsikan sebagai jalur penghubung rg. Unit 

perawatan& kebugaran dengan Rg. Unit massa bangunan pengelola. 

Material lantainya dibuat dari keramik bertekstur agar tidak licin dengan 

railing kayu sebagai pegangan dikedua sisi. Penyangga kolom bulat 

dengan penopang molding type crown pada dasar jembatan untuk 

memperkuat konstruksi. Penempatan pot-pot bunga pada anak-anak 

tangga sebagai pengaman dan estetika. Pada rg. Perawatan kecantikan 
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yang terdiri dari 2 lantai penggunakan atap limasan dengan rangka kuda­

kuda kayu deligall sudut 30°. Sedangl(an pede rg. SalOn meng9ul1a~a" 

atap skylight dome piramida polycarbonate dengan rangka kayu sebagai 

penyangga. Adanya permainan split level pada meneiptakan pandangan 

antar-ruangan yang berkesinambungan. 

Potongan B-B 

Rg. 
Instruktu 
r It.2 

~ 

Rg. 
Kebugaran 
& 
kcschatan 

Rg. 
Konsult 
;=t.;i It.1 

Hall selamat 
datana 

Rg. Loker& I :. I 

ganti It.2 

; 4"" 

<\l ~ 

Rg. Gantf& ~ iii I Y POT~N B.B I 
shower It.1 ..··.. I Pelataran l I ;j".-----, 

tengah (Shan) 
dgn Fountaln& 

Rg. 
Meditasi 
ollttloor 

Potongan membujur bangunan yang melewati hall utama, pelataran 

tengah, hall ke-2, gudang&rg.alat, loker&rg.ganti shower pusat kebugaran. 

Struktur atap dak digunakan pada rg. Gudang&alat (tinggi ruang 4m), 

loker& rg.ganti shower (tinggi ruang 5m). Ketebalan dinding 15em pada rg. 

Gudang&alat, sedangkan ketebalan dinding 20 em digunakan pada rg. 

Loker & rg. Ganti shower. Pada hall, baik itu hall utama dan hall ke-2 

menggunakan struktur atap skylight kubah polyearbonate diameter 4m 

dengan rangka kayu sebagai penyangga, dengan struktur dinding pemikul 

dan ketinggian ruang 7m. 
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Pusat 'X/6U1Jaran aan refaRJasi mentaf-Spiritua{Isfami 

Rellca"a POlldaSi 

Pondasi 
dinding 
pemikul 

~. 

--­
/;' 

/,.­.'
---

";,...,col 
f-I 
T 

I~ 

Pondasi utama yang digunakan adalah pondasi voetplat diameter 2m x 

2m didukuna dengan pasangan batu kali. Pondasi dinding pemikul hanya 

pada rg. Hall. Pondasi dihubungkan dengan balok pondasl (sloot). kondisi 

tanah yang cukup baik sehingga tidak memerlukan pondasi khusus, 

beban yang ditopang pun tidak terlalu berat yang kebanyakan beban 

hidup. 

\
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Rencana Pola Lantai 

Rencana Pola Lantai 1 

,7 

" 
Lantai 
batu 
I'Ill'Im 

Paving 
motif 
~irin 

Lantai 
porcelain 

Lantai 
batu 
paras 
h;t~t"'I"\ 

Lantai 
keramik 
30x30 

Lantai batu 
paras hitam 
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®/,sat 'KI6U1Jaran dan reCaRiasi mentaf-Spiritua{IsCami 

Rencana Pola Lantai 2 

'
 

Pemasangan lantai marmer granit dengan motif dasar geometris Islam 

pada ruang hall untuk memberikan kesan dingin didalam ruang, karena 

pada ruang hall ini juga langsung menerima sinar matahari yang 

dipantulkan dari skylight pada atap. Sedangkan pada area ruang unit 

Lantai 
parquet 

0' 

Lantai 
porceLain 

Batu paras 
hitam kasar 

Lantai 
porceLain 

0 Lantai 
o '" '-.., keramik 

.., '" '" "" 30><30
" ' 

"""" *'" '" ! ",....., ....... 
~.. \ .... 

", 

" \. 

kebugaran dan relaksasi menggunakan material lantai parquet. Pada unit­

unit ruang lain yang tertutup menggunakan material lantai porcelain. 

Area- area selasar dan kolam renang menggunakan material batu alam, 

beton dan batu paras. Oi area ini dipilih material tersebut yang bertektur 

kasar agar tidak Iicin.Untuk area outdoor material paving mc;>tif sirip 

digunakan agar lebih menyerap air dan batu koral hitam diameter 3cm­

Scm. Untuk area km/wc dan shower menggunakan material batu alam 

mozaik yang diberi nat (grout) dan dicoating untuk melindungi dari jamur 

dan goresan. Pengaplikasian batu mozaik dipilih agar membuat ruang 

terlihat lebih dinamis dan tidak kaku. 
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Rencana Atap 

Atap pada PUSat Kebugal af , dan Relal(sasl Mental Spiritual Islar rIi it Ii 

adalah perpaduan antara atap limasan, atap dak , atap skylight kubah 

polycarbonate dan atap skylight dome pyramida polycarbonate. Pada unit 

ruang massa pengelola, ruang meditasi& yoga bersama dan dapur­

gudang cafe menggunakan atap Iimasan dengan kemiringan sudut atap 

30° dengan rangka atap kuda-kuda kayu. Yang pada bagian bawahnya 

diberi tritisan untuk kucuran air hujan. Sedangkan atap dak digunakan 

pada ruang lainnya, pemasangan bukaan-bukaan kaca pada bagian atas 

dinding untuk mengalirkan udara pada ruangan agar tetap sejuk selain 

tinggi ruang yang tidak terlalu rendah. 

Aplikasi atap skylight, baik itu berupa atap skylight kubah polycarbonate 

dan atap skylight dome pyramida polycarbonate yang multiunit untuk 

menutupi ruangan tertutup dan bertujuan untuk menerangi ruang-ruang 

yang berada dibawahnya. Namun agar ruang-ruang tersebut tidak terlalu 

panas, diikuti dengan membuat bukaan-bukaan udara pada sisi dinding 

dan meninggikan bangunan. 

• Rencana Atap ruang Kebugaran dan Relaksasi 

• I i 1 

-~L ,.1'::;:-0 ;":':<':.-'F;:.·_7-~-.:-:_:.:;::.;Atap skylight " 
I polycarbonate

datar pada ruang
polycarbonate ,.1 hall 
pada selasar It.2 

I 1.::1' 

'~
11

I~iI,/}ijrfQ1fqr
C Atap dak pada 

'[ 
• I ~I rg. Gudang&r 'I Ji,'} 

alat. 
Atap limasan 
pada ruang III • 
meditasf& yoga 
bersama (It.1 ), Atap dak 

Atap skylight 

rg. Senam (It.2) 

i 

1\ 

'\ 
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pada rg. 
Lokera 
ganti 
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• Rencana Atap ruang pengelola	 fI 
J 

~ 
, I 

! 
I 
I 
j 
I 

[
I 

I	 IIi;' " 
I 

Atap dak pada 
but1k8: book 
muslim 

Atap limasan pada 
ruang dapurtt 
gudang cafe 

Rencana Drainasi 

Pengolahan Limbah Air: 

1.	 Air Kotor
 

Pembuangan air kotor langsung dilakukan melalui pipa
 

pembuangan dan masuk ke selokan di lantai 1. 

2. Air Hujan 

99 
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Atap skyl1ght 

i 
kubah ,11 "'""', 

polycarbonate '.-1 ,::::.::::. 
I 

pada cafe 'II I 
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Air hujan masuk ke dalam pipa pembuangan yang ada di dalam 

kolom ulanls, kenrudian langsung masuk ke saloRan di larllai I 

Sebelum masuk resapan, limbah air kotor ini masuk dahulu ke dalam 

water treatment, setelah itu baru dialirkan menuju sumur resapan yang 

tersedia. 

0:i~ 

!~ 
~~ 

resapan 

Selokan 
bawah 
ttlntlh 

Water 
treatment 
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~"'~'.'_."'~.""~;;" • ~~.......t&OO."~~'"1~~~~il M 

:1 

~ 

",

Pengolahan Limbah kotoran Limbah padat: 
1 

~ ke bak control yang ada di luar site. Setelah itu kotoran padat masuk ke dalm ;; 

~ septic-tank yang tersedia. Setelah hancur baru masuk ke dalam sumur resapan. 
El.W,lljv:wc;z~~~~~'1~l";,, ...........,..,r•• ~................... , ••• ~g:;b .........-,-...:.~~~:::&!W,.G·".!MWiII.it%\I .
 

Detail 

r 
J 

I 

Kaligrafi Allah 
SWT seni 
ekstraornarne 
ntasi dengan 
material glass 

------ ­
./0. 

o 
8.. 
["" 

I .I 4, 000 'I I 

I 

I 
J 

J 

J. 

Modul· 
modul 
pelengku 
ng arc 
sbg 
dekorasi 
ornament 
asi Iwan 

DETAIL IWAN 002, 

~-------------------~ 

Iwan merupakan penanda dari entrance Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental­

Spiritual Islami yang menerapkan transfigurasi ruang tertutup seni ruang. 

"")(j , II If'" 

········e 

.' {'; 
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o 
- - - - - - ~, - -;;0Badan ~ 

menara o 
otrnsformasi -:l ~ _.0.ke Islaman -t 

material 
granit 

Q"o 

~ 
~ 

\I) 

-------~, 

berbentuk piramida 
transformasi 
Keimanan dan sikap 
meditasi. Material 
glass lamp 

Badan menara, 
transformasi ke 
Islaman 
material batu 
alam 

DETAIL MENARA
 

ff 
~& 
~~ 

wl 
~~~ 

il~Y't~%~lW~tf~WjV;~i~jr~:: ~:{{l1V·(~;~tY~;?fW~:i'::;,lWH~~t~~;K:VW~!~~i~~W~\~rw:Yrm:::K';~~(::\i~~'t~~/ 

TAMPAK 
DEPAN 

MENARA 
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r -t---------\:r. - - - - -----------------, 
I

I ; Ij 1-\ t 
I : 1 M ...'D ,.y..'V!J(".TtJ 

Ir- 'l~~~ j t YJ-i:t-.3't..~I.:m 

It.' ,~\;'._) lUUP\l t11m I 

:~ r rU\ual\g:t~~lasa i 
nII· 

I 

tsUI.." . \d:.::~.iI.pil\g 1:1i su\i bII.d:;~gp:ing 
:iliUl\ di~ pl~;l~ ,I' , I r ,; l'b.~:i.l\\;'lJ, 3f.\"nl'1al 
I tj }l"'fillg lUClk
I Ii 

I 
I I 
I I 
I I 
I I 
1 I 
I 005 1 
I . I 
I I 10, '713 I 6,632: I 

1 

~~-----------------------------------~ 
DET~LPOTONGANP~ 

.........,....,......."""""'0'... •
 

Plaza merupakan aplikasi dari Seni Landskaping yang menerapkan pola-pola
 

unitl modul geometri pada denahnya.
 

, &Si n;;'?:;:~~.'·w:-o;;mr2~\ , 

!~! 
~ 

Vegetasi 
tinggi 
Memberikan visual 
skala intim dan keeil 
Juga untuk 
menciptakan spatial 
ruang plaza 

.' 
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.[ 1ilW&1:1:-:';'i' 

yangterarah 
aplikasi seni 

akuakulturasi 

lltf 
~~il 
&;
1iiW: 

\~1 

palem, 

Penutup lantai rumput 
manila, alternate 
lokasi relaksasi 
outdoor. Aplikasi 
transfigurasi 
ambiguitas fungsi 

• 
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\ ~ ! ~ v 
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~ 
-

snli ,,1~aaQl11.illl1...nta..<:i 
Itiligr"fi "ALLAH S·oftlT" 

seni. uzitelttul";u 
ii'i1dt~ ()\Ul.'\ l'elUlglt\ULg 

11.\b i\ tolZ it>::>bl\\. 

~I·al ba t\1 g;nll1t 

003 

DETAIL FOUNTAIN COURTYARD 
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INTERIOR 

FIiII 

Pelengkung arch dan bukaan jendela tinggi yang berjajar pada dinding di 

ruang hall merupakan aplikasi dari transfigurasi ruang tertutup seni ruang 

Islam yang ingin menghilangkan kesat mampatlsolid dan terbatas pada 

ruang tersebut. 

Cafe 

ill""' 

'pelengkung yang 

cafe yang terbuka 

berirama dan saling 

mengulang dengan modul-modul ornamentasi pelengkung vertical, 

mengaplikasikan transfigurasi ruang tertutup yang menggambarkan cafe 

merupakan bagian dari perluasan pelataran dalam (shahn). Dinaungi oleh 

atap skylight kubah polycarbonate agar mencahayaan 

memberikan visual untuk meluaskan batasan-batasan atap. 

optimal 

I 
I 
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Ruang Yoga dan Meditasi 

[J 

Lay-out ruang pada ruang yoga dan meditasi sengaja dibuat lapang tanpa 

banyak furniture didalamnya. Hal ini dimaksudkan untuk kelapangan 

dalam melakukan aktivitas yoga dan meditasi. Furniture berupa meja 

tinggi bulat terbuat dari kayu untuk vas bunga diletakkan di empat sisi 

ruangan, hal ini bertujuan untuk menyejukkan visualisasi pandangan. 

Selain arah pandangan ke luar berupa view pegunungan melalui pintu 

slading door kaca bening. Fasilitas bantalan dudukan dipakai untuk media 

yoga dan meditasi bagi pengunjung di atas lantai parquet. Ornamentasi 

salah satu sisi dinding berupa pelengkung berjajar. 

Kolam Renang 

~__._olam renang indoor sebagai 

fasilitas penunjang dinaungi oleh atap skylight dome piramida 

polycarbonate agar ruangan tersebut tetap nampak terang meskipun 

tertutup. Dengan kolam type L-Shaped kedalaman 2m. Pemilihan material 

dinding ext. poured concrete dengan pelengkung yang saling berulang 
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I 
untuk memberikan kesan ringan bobot massa dinding dan menyamarkan I 
pembat8san ruang aloelakanghya. Batu paras dipilill paela Ii laledal lalilai 

untuk menyelasarkan dengan dinding dan juga menghindari licin. Palem 

putri yang diletakkan di sudut ruang mempercantik dan berfungsi untuk 

meneduhkan ruangan. 

Fitness Center 

Ruang Fitness Center yang merupakan salah satu dari bagian ruang 

Kebugaran diletakkan pada lantai 2 dari massa bangunan Kolam renang 

indoor. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalisasikan view yang baik di 

sekitar site pada saat pengunjung melakukan aktivitas kebugaran dan 

sirkulasi udara yang sejuk dapat optimal masuk ke dalam ruangan melalui 

jendels sliding. Bukaan- bukaan tinggi, besar dan transparan tersebar 

dipermukaan dinding sehingga massa dinding ext. poured concrete terlihat 

ringan. Lampu fluorescent gantung dipilih untuk penerangan. 
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Ruang Perawatan Kecantikan (Salon) 

Dibuat sebagai area perawatan kecantikan bagi wanita tata ruang dan 

furniture dibuat sedikit lapang untuk kemudahan mobilitas sirkulasi. 

Jendela glass block dan jendela vertical tinggi dengan lebar bukaan hanya 

30 cm disisi timur ruangan dibuat agar pengunjung tetap dapat menikmati 

siluet pemandangan pegunungan tetapi privasi tetap terjaga bagi wanita 

yang mengenakan jilbab. Pelengkung-pelengkung arch yang berulang 

tetap dipertahankan di ruang ini yang difungsikan sebagai bingkai cermin 

dimasing-masing meja kecantikan. 

Ruang Konsultasi 

Ruangan yang difungsikan sebagai ruang konsultasi kecantikan dan 

kebugaran ini dibuat tertutup. Penghawaan didapat dari AC Split yang 

dipasang pada ruangan sedangkan pencahayaan dimasukkan dan 
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jendela-jendela mati pada bagian atas dinding. Ruangan dibuat tinggi agar 

terkesan leblh lapang karens ruang yang tida~ hegilll Illas 

Ruang Instruktur 

Salah satu ruang instruktur yang terletak pada lantai 1 dengan beratapkan 

atap dak dan mengekspos balok-balok lantai diatasnya yang juga 

difungsikan sebagai tempat lampu. Lantai dilapisi oleh porcelain dan 

bukaan jendela glass block pada salah satu sisi dinding. Ruangan ini juga 

dibuat nyaman dengan penempatan furniture berupa sofa yang dapat 

digunakan oleh para instruktur disaat beristirahat. 

Ruang Ganti dan Loker 

membuat ruangan tersebut 

Privasi bagi ruangan ini yang tinggi 

dibuat tertutup. Lemari-Iemari loker 

ditempatkan di tengah ruangan dengan diapit oleh kursi-kursi berjok karet 

dengan kaki besi untuk kemudahan pengunjung dalam berganti atau 

\ no
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menaruh bawaannya sebelum melakukan aktivitas kebugaran atau 

relal<sasl. Lantal yang terbuaf darl Rerarnik dipadnkall 11811g811 W81 jiB 

dinding surface-whitewash untuk memberikan kesan ruang yang cukup 

terang. Ruangan ini merupakan ruang transisi bagi pengunjung untuk 

menuju rg. Senam dan yoga-meditasi outdoor sisi kanan dan kiri. Serta 

ruang Relaksasi dan kebugaran lainnya dilantai atas yang dapat dicapai 

melalui tangga. 
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